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BAB 1 

KOMPLEKSITAS PROSES BELAJAR MENGAJAR 

 

 

1.1  Masalah pada Kelas Konvensional 

 

Dalam kelas-kelas konvensional, model perkuliahan merupakan model pelajaran yang paling sering 

digunakan. Seorang guru berdiri di depan kelas dan terus berbicara kepada siswanya sambil 

memegang buku teks di salah satu tangannya, dan kapur atau spidol di tangan lainnya. Ekspresi 

wajah guru biasanya tegas, sementara suaranya terdengar keras dan lantang. Siswa terus 

mendengarkan gurunya dengan diam. Sangat jarang ditemukan siswa yang bertanya atau 

mengungkapkan pendapat mereka selama kelas berlangsung. Banyak guru percaya bahwa kelas 

semacam ini, yaitu dimana siswa mengangkat tangan dengan cepat dan menjawab dengan benar 

tepat setelah guru melontarkan pertanyaan, serta siswa akan menjawab “Ya” secara serempak 

ketika guru bertanya “Apakah kalian mengerti?” merupakan contoh terbaik. Kelas semacam ini 

terlihat berjalan dengan lancar dan berdisiplin. Namun, siswa berada dalam ketegangan yang sangat 

hebat dan kebanyakan dari mereka tertinggal selama pelajaran, khususnya siswa yang lamban 

pemahamannya. Hanya siswa yang mampu paham dengan cepat saja yang dapat bertahan dalam 

kelas semacam ini.  

 

Pada kelas sperti ini, fokus utama guru adalah bagaimana mentransfer berbagai macam informasi 

yang tercantum pada buku teks kepada siswa secara tepat dan efisien. Guru berkonsentrasi pada 

Rencana Pembelajaran (RPP) dan mencoba mengajarkan apa saja yang tercantum dalam Rencana 

Pembelajaran tersebut. Guru tidak pernah berpikir tentang minat atau perhatian siswa selama 

pelajaran berlangsung. Guru juga tidak pernah berpikir pada saat beliau mengajar tentang 

bagaimana informasi-informasi tersebut berkaitan dengan pengalaman sehari-hari siswa atau 

bagaimana informasi-informasi tersebut dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Tujuan akhir 

guru hanyalah untuk memberitahu siswanya tentang apa yang seharusnya beliau ajarkan dalam 

batasan waktu tertentu. Siswa hanya berkonsentrasi untuk menghapal apa yang guru mereka 

katakan. Karena itu, mereka mulai berpikir bahwa menghapal merupakan cara belajar terbaik dan 

merupakan hal yang diiginkan oleh guru mereka. Mereka mulai mencoba untuk menghapalkan 

apapun tanpa pemikiran atau pemahaman yang mendalam. Dalam situasi semacam ini, banyak 

siswa tidak dapat memahami tujuan dari belajar dan beberapa dari mereka mungkin mulai bertanya 

pada diri sendiri: “Mengapa kita harus duduk diam dan mendengarkan guru dalam kelas yang tidak 

menyenangkan setiap hari?” ”Mengapa kita harus mempelajari hal-hal yang membosankan setiap 

hari?” “Apa manfaat yang kita dapatkan setelah mempelajari hal-hal ini?” dsb. Sayang sekali, 

siswa tidak pernah diberikan kesempatan untuk mengalami pelajaran yang menyenangkan. Tingkat 

pemahaman mereka tidak pernah cukup mendalam, melainkan hanya pemahaman yang dangkal 

saja, karena mereka hanya menyentuh permukaan dari suatu topik saja.  
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1.2  Apakah Pelajaran Sebenarnya? 

 

1.2.1  Dunia Pelajaran 

 

Bagaimana kita dapat menjabarkan suatu kegiatan pelaksanaan pelajaran? Untuk sekian lama, 

secara umum telah diinterpretasikan bahwa pelaksanaan pelajaran adalah suatu kegiatan 

membimbing siswa untuk meraih tingkat tertentu dari pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 

dengan bantuan dari narasumber yang menguasai komponen dari mata pelajaran tertentu. Namun, 

apa yang dialami oleh siswa dan guru di kelas tidak membatasi kegiatan di kelas pada jangkauan 

kognitif, walaupun definisi tentang pelaksanaan pelajaran ini bukanlah pendapat yang sama sekali 

keliru. Tentu saja benar, bahwa gurulah yang berperan utama dalam mengembangkan 

tindakan-tindakan kognitif yang membentuk persepsi, penilaian dan keterampilan dari beberapa 

materi. Pada saat yang sama, guru juga bermaksud membangun hubungan antara guru dan siswa 

atau antar siswa, untuk membentuk sikap pembelajaran yang otonom dan kolaboratif, dan untuk 

mempertanyakan kembali pada diri mereka tentang wujud sebagai seorang guru dan sebagai jalan 

hidup. Karena itu, pelaksanaan pelajaran merupakan kegiatan yang rumit yang terdiri dari tiga 

aspek, yaitu penerapan “kognitif/teknis”, “interpersonal/sosial” dan “ontologikal/etis”.  

 

Pendapat bahwa pelajaran terdiri dari tiga aspek tersebut dapat diadaptasikan ke dalam situasi 

pembelajaran siswa. Seorang ahli pendidikan yang telah menganalisis proses komunikasi di kelas, 

mengemukakan bahwa percakapan yang dilakukan oleh guru dan siswa menghasilkan tiga fungsi: 

fungsi proposisional (kognisi dan transmisi), fungsi sosial (hubungan dengan orang lain), dan 

fungsi ekspresional (pembuktian identitas). Pada saat siswa membuat pernyataan di kelas, bukan 

hanya berisi tentang beberapa penjelasan atau komunikasi tentang hal-hal dalam belajar dan 

mengajar, namun juga melalui komunikasi semacam itu mereka selalu membangun dan 

membangun kembali hubungan antar mereka. Lebih lanjut, maksud dari keberadaan mereka 

dibuktikan dan sikap mereka dimanifestasikan melalui kebebasan mereka. Selanjutnya, tiga aspek 

mengenai kelas ini terkait sangat erat satu sama lain dalam proses penerapannya. Salah satu contoh, 

diberikan di bawah ini. 

 

Pelajaran Matematika: perhitungan 

 

Kelas ini diperuntukkan untuk siswa kelas IV sekolah dasar, dengan tujuan untuk mengajarkan 

rangkaian perhitungan, yaitu perkalian yang didahului dengan penambahan dan pengurangan dalam 

perhitungan, maka disusunlah sebuah tugas: siswa akan berperan sebagai kasir yang dapat 

dipercaya dengan menggunakan kalkulator.  

 

“Seorang pria membeli sebuah palet lukis seharga Rp 4.000- dan tiga buah pensil seharga Rp 

1.800-.  Berapa totalnya?” 

“4,000+1,800×3=?” 

 

Dengan berbagai cara mereka melakukan perhitungan dengan menggunakan kalkulator, seperti 

“4.000+1.800×3=17.400”.  Kelas ini bertujuan untuk membuat siswa memahami aturan dan 

prosedur perhitungan yang di dalamnya terdapat perkalian dan penambahan melalui kesalahan 
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semacam itu, dan merefleksikan cara perhitungan otomatis. Melalui latihan ini, kita dapat 

mengetahui ada sejumlah masalah yang rumit tentang proses kognitif, sosial, dan empiris muncul 

dalam pembelajaran siswa, dan pembelajaran itu dilaksanakan untuk memecahkan hal-hal tersebut. 

 

Mari menguji proses kognitif yang terjadi dalam pelajaran ini. Tujuan guru adalah sebagai berikut; 

ketika memberikan kalimat perhitungan “4.000+1.800×3=?”, maka siswanya dapat menerjemahkan 

kalimat ini dengan berbagai cara karena mereka tidak mengetahui prosedur perhitungan semacam 

itu, dan mereka seharusnya melakukan kesalahan. Ketika siswa melakukan kesalahan, guru akan 

mulai mendiskusikan mengapa mereka memperoleh jawaban yang salah, dan akhirnya membuat 

mereka memperhatikan aturan perhitungan, yaitu: urutan perhitungan. Namun, dalam pelajaran ini 

guru mengalami dua kejadian yang tidak diharapkan. Pertama, seorang siswa yang memiliki 

ketidakmampuan dalam belajar memberikan jawaban yang benar, karena siswa ini mengganti 

perkalian dengan penambahan seperti “4.000+1.800+1.800+1.800”. Kejadian lain adalah beberapa 

orang siswa yang telah mempelajari aturan perhitungan dengan bantuan ibu mereka di rumah, 

dengan mudah mengetahui kesalahan perhitungan ketika mereka menggunakan kalkulator, dan 

mereka berhenti belajar. Guru harus mengatasi situasi ini dengan tepat dan tanpa persiapan. Ia 

mengembangkan pelajaran ini menjadi cara pemikiran matematis yang luas, dengan 

mengindikasikan pentingnya menghitung dengan berbagai perkiraan cara dan membuktikan jika 

perhitungan dilakukan dengan cara lain maka hasilnya benar atau salah. Tentu saja, pengembangan 

semacam itu tidak termasuk dalam perencanaan yang telah ia buat sebelum pelaksanaan kelas. 

 

Jika kita menganalisis pengembangan ini dari sudut pandang kognisi matematika, kita dapat 

menemukan sebuah aspek yang mengagumkan dari pelajaran ini; dalam pelajaran ini, muncul tiga 

pendapat yang berbeda tentang penjumlahan. Pertama, matematika murni, seperti yang guru 

inginkan dipelajari oleh siswanya. Hal ini menuntut siswa untuk memahami tujuan matematis dari 

suatu masalah melalui pengalaman aktual dan untuk memikirkan persoalan matematika secara 

konsisten dan logis. Kedua, matematika jalanan, dimana siswa yang memiliki ketidakmampuan 

dalam pembelajaran dapat tampil (menjawab dengan tepat). Matematika semacam ini berdasar 

pada penarikan kesimpulan dari perhitungan yang berupa perkiraan, bukan berdasar pada 

pemahaman dari makna perhitungan secara logika. Hal itu menggunakan cara perhitungan yang 

termudah dengan tujuan untuk menghindari kesalahan. Ketiga, matematika untuk ujian yang 

diwakili oleh beberapa siswa yang telah mengetahui aturan perkalian. Matematika ini bertujuan 

bukan untuk memahami konsistensi matematis atau konstruksi pemahaman matematis seperti 

pemahaman kuantitatif atau pemahaman teknis, melainkan lebih pada penghapalan dan penerapan 

prosedur perhitungan untuk menghasilkan jawaban yang tepat. Dalam pelajaran tersebut, muncul 

tiga jenis matematika yang berbeda dan ketiga jenis matematika tersebut mencoba untuk 

mengambil inisiatif. Jadi, dalam beberapa kasus, beberapa benturan yang terjadi dapat diamati. 

Dilema yang muncul dari konteks pedagogis semacam ini dapat menjadi hal yang umum pada 

pelajaran apapun dan dalam semua pelajaran. 

 

Dari sudut pandang proses sosial, yaitu proses untuk membangun hubungan antar manusia, kita 

tidak akan mampu untuk tidak memperhatikan hubungan yang terjadi antara siswa yang memiliki 

ketidakmampuan dalam belajar dengan gurunya. Biasanya siswa ini terlihat berkeliaran di dalam 

kelas sepanjang pelajaran berlangsung. Gurunya telah khawatir tentang bagaimana menangani 
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tindakan luar biasa siswa ini sebelum pelajaran dimulai. Namun, ia tidak perlu khawatir mengenai 

hal itu dalam pelajaran kali ini. Kejadian pertama muncul di awal pelajaran, yaitu pada saat guru 

menjelaskan tentang permainan kasir toko. Tepat setelah guru menyelesaikan penjelasannya, siswa 

ini langsung berkata, ”Saya tahu”, sebelum siswa lainnya berkata apapun. Dan guru menerima 

komentarnya. Pada saat itu, suatu hubungan dan interaksi yang menarik antara siswa tersebut 

dengan gurunya mulai berkembang. Siswa ini tidak membuat kesalahan karena ia mengganti semua 

perkalian dengan penambahan pada saat guru memberikan pertanyaan, meskipun siswa lainnya 

masuk dalam jebakan yang telah disusun oleh guru dengan sengaja. Guru secara aktif menerima 

perhitungan yang siswa ini lakukan dan menjelaskan kepada siswa lain bahwa sangat penting untuk 

melakukan perhitungan dengan perkiraan kasar dan melakukan perhitungan dengan berbagai cara 

untuk memeriksa jawaban mereka. Sebagai tambahan, guru mencoba untuk membuat siswa lain 

berpikir tentang makna dari perhitungan yang telah ditunjukkan oleh siswa ini. Dengan 

pertimbangan beragam cara pemikiran dan melalui pemahaman yang berbeda dari setiap orang, 

seseorang dapat menguji secara mendalam tentang apa yang mereka pikirkan. Hubungan sosial 

yang terbentuk dari adegan ini menunjukkan suatu cara untuk menyusun ulang pelaksanaan kelas 

menjadi sebuah komunitas wacana (discourse community). 

 

Apa yang telah kita lihat sejauh ini, merupakan proses kognitif dan sosial dari pembelajaran yang 

juga pada saat bersamaan merupakan proses etis. Dalam hal ini, proses etis dari pembelajaran yang 

dimaksud adalah proses untuk memahami identitas yang dimiliki oleh seseorang secara 

terus-menerus, dan untuk membimbing seseorang menjadi lebih baik. Dengan kata lain, hal itu 

merupakan proses untuk memperbarui diri seseorang. Alasan mengapa siswa ini dapat 

berpartisipasi dengan antusias tinggi adalah karena identitasnya dipertahankan walaupun biasanya 

ia bermasalah, dan ia dapat mengenali dirinya sendiri sebagai seseorang yang dapat mengikuti 

pelajaran. Secara khusus, sebagai pengalaman penyadaran konsep diri, hal tersebut menjadi jauh 

lebih bermakna karena ia merupakan satu-satunya siswa yang mampu menjawab seluruh 

pertanyaan dengan tepat, meskipun ia mengganti perkalian dengan penambahan. Namun, terdapat 

pula adegan simbolis yang terjadi, yaitu bahwa siswa ini tidak lagi memperhatikan pelajaran pada 

saat guru mulai menjelaskan tentang intisari materi untuk menutup pembelajaran. Adegan ini 

menunjukkan dengan jelas kepada kita bahwa proses apapun yang terjadi di dalam pembelajaran 

merupakan proses etis yang menggetarkan masing-masing identitas siswa, membawa mereka 

kedalam resiko pembuktian diri, dan memaksa mereka untuk menyesuaikan identitas mereka. 

 

Proses ini juga dialami oleh guru. Dalam kelas ini, guru dihadapkan pada satu tantangan. Tantangan 

itu adalah bagaimana mengatasi rintangan sebagai seorang guru yang berpengalaman dalam 

melaksanakan pelajaran dengan mengikuti rencana pembelajaran yang telah ia buat sebelum 

pelaksanaan kelas, dan mengatur siswanya seperti yang ia inginkan. Sesungguhnya, sebelum ia 

mendapatkan tantangan ini, ia telah melaksanakan pelajaran yang sama di sekolah lain, dan pada 

kelas tersebut ia benar-benar mengabaikan komentar dari siswa yang menghitung dengan 

mengganti perkalian dengan penambahan, karena ia pikir perhitungan semacam ini adalah masalah 

yang akan menghambat tujuan yang ia buat. Sambil berharap bahwa ia dapat mengatasi 

keterbatasan dirinya semacam itu, maka ia mencoba melaksanakan pelajaran yang sama sekali lagi. 

Dengan kata lain, ia ingin mengubah dirinya sebagai guru yang mengendalikan siswa seperti yang 

ia inginkan menjadi guru yang mampu mengatasi berbagai macam pembelajaran siswa. Pelajaran 
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ini bukan hanya latihan untuk mempertimbangkan kembali identitasnya sebagai guru, tapi juga 

sebuah latihan etis yang mengubah jalan hidupnya 

 

Pertimbangan kembali tentang identitas dirinya masih terus berlanjut bahkan pada saat refleksi 

setelah pelajaran. Seusai pelajaran, ia menonton video pelaksanaan kelasnya dan hal yang 

membuatnya senang adalah tanggapan improvisasi yang ia buat pada hal-hal yang terjadi di kelas. 

Sebaliknya, ia menemukan dirinya bersikap sangat formal pada saat ia berinteraksi dengan 

siswanya selama pelajaran berlangsung. Mula-mula, ia menandai gerakan-gerakan tangannya. 

Selama ia berbicara kepada siswanya atau mendengarkan pendapat siswa, lengannya tersilang ke 

depan atau ke belakang. Ia merasa bahwa sikap tersebut monoton dan ia berkata bahwa ia ingin 

lebih mampu berkomunikasi dengan lembut terhadap siswanya. Lebih lanjut, ia menemukan bahwa 

senyum yang ia berikan hanyalah senyum di bibir saja, bukan senyum yang berasal dari hatinya. Ia 

menerangkan bahwa ia berharap dapat menjadi guru yang bisa santai dengan seluruh tubuhnya, dan 

menikmati kelas bersama siswanya. Dalam hal ini, kita dapat melihat aspek lain yang terdapat di 

dalam kelas; guru mempertanyakan dirinya bagaimana seharusnya ia bersikap sebagai guru. 

 

Sebagaimana ditunjukkan dalam kasus ini, sebuah pelajaran dan proses pembelajaran memiliki 

banyak aspek, yaitu: proses kognitif dimana siswa menyusun makna dari hal yang menjadi sasaran 

pelajaran dan membentuk suatu hubungan antara pikiran dan perasaan tertentu: penerapan sosial, 

yaitu melalui penerapan kognitif, seorang siswa akan melakukan interaksi dengan guru dan teman 

kelas lainnya: penerapan etis, yaitu, refleksi terhadap cara berpikir dan sikap seseorang. Penerapan 

pedagogis membentuk suatu alam (berdialog dengan obyek), berteman (berdialog dengan orang 

lain), dan penemuan diri sendiri (berdialog dengan diri sendiri). Pedagogi merupakan suatu 

kegiatan yang kompleks. 

 

 

1.2.2  Pelajaran adalah Makhluk Hidup 

 

“Pelajaran adalah makhluk hidup.”  Ini merupakan pernyataan yang sangat terkenal tentang 

pendidikan dan ini mencerminkan betapa kompleksnya kegiatan-kegiatan kependidikan. Saya akan 

memberikan contoh. Ada dua orang guru yang bekerja di sebuah SMP yang sama dan mereka juga 

memegang kelas untuk tingkat yang sama. Mereka adalah guru yang paling antusias di sekolah 

tersebut. Satu orang guru (sebut dengan A) telah memiliki pengalaman mengajar 12 tahun dan guru 

yang lainnya (sebut dengan B) hanya memiliki pengalaman mengajar 2 tahun. Suatu hari mereka 

membuat sebuah Rencana Pembelajaran bersama-sama. Rencana Pembelajaran tersebut 

nampaknya sangat bagus. Pada minggu berikutnya, A melaksanakan pelajaran tersebut di kelasnya. 

Di kelas tersebut siswa dapat belajar dengan aktif. Siswa saling bertukar pikiran selama kerja 

kelompok berlangsung dan mengungkapkan berbagai macam pendapat diakhir pembelajaran. 

Beberapa dari ide mereka sangat unik, yang bahkan gurunya sendiri tidak memikirkan tentang hal 

itu sebelumnya. Pelajaran tersebut sangat berhasil. B, yang mengobservasi kelas A, mulai merasa 

percaya diri dan sangat menantikan gilirannya karena pelajaran yang telah dilaksanakan 

berdasarkan Rencana Pembelajaran mereka sangat berhasil. Pada hari berikutnya, B melaksanakan 

kelasnya dengan cara yang sama seperti yang dilaksanakan A. Namun, kelas B sama sekali berbeda 

dengan kelas A. Meskipun siswa menunjukkan minatnya pada awal pelajaran, tapi sikap antusias 
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dan keaktifan mereka sirna dengan segera. Ketika B memberikan pertanyaan, kebanyakan siswanya 

hanya merespon dengan memberikan jawaban-jawaban yang sangat dangkal atau hanya berkata. ” 

Jawaban saya sama dengan yang lain.” Seusai pelajaran, B dengan sedih berkata, ”Saya sangat 

menyesal pelajaran tadi tidak berhasil dalam pelaksanaannya.” 

 

Menurut dua guru tersebut, tidak ada perbedaan yang signifikan antara 2 kelas tersebut, baik 

tentang tingkat akademis siswa maupun sikap mereka selama pembelajaran. Sebagai tambahan 

hubungan antara B dengan siswanya sama baiknya seperti yang dimiliki A. Hal ini terbukti karena 

banyak siswa yang berkumpul mengelilingi B untuk berbincang dengannya seusai kelas. Jadi, apa 

yang membuat 2 kelas tersebut sangat berbeda? Mereka menggunakan Rencana Pembelajaran yang 

sama; mereka menggunakan alat pengajaran yang sama; proses pengajarannya juga sama; 

pertanyaan-pertanyaan guru juga hampir sama. Beberapa observer memberikan komentar 

penting; ”A selalu mencoba untuk menanggapi siswa secara individu selama pelajaran. A 

benar-benar mendengarkan pendapat dan ide siswa dengan cermat. Pada saat mendengarkan 

pendapat seorang siswa, A selalu memandang langsung pada wajah siswanya dan ia 

mengangguk-angguk. Sikapnya terhadap siswa ini nampaknya membuat siswa merasa nyaman dan 

bebas. Siswa, secara tidak sadar, merasa bahwa guru akan menerima ide mereka dengan tulus. 

Sebagai tambahan, A selalu melanjutkan pelajaran berdasarkan ide/pendapat dari siswa 

sebelumnya; ”Nita memiliki pendapat yang bagus! Saya tidak menyadari hal itu sebelumnya. Apa 

yang kalian pikirkan tentang pendapat Nita? Apakah ada yang memiliki pendapat berbeda?” 

Sebaliknya, B nampaknya sangat tegang selama memberikan pelajaran. B tidak menanggapi 

siswanya secara individu dengan hangat meskipun terlihat ramah terhadap siswanya. Ketika 

seorang siswa mengungkapkan idenya, B nampaknya sedang memikirkan hal-hal lain. B mungkin 

sedang memikirkan mengenai prosedur pelajaran. Siswa secara tidak sadar, merasa bahwa gurunya 

tidak mendengarkan mereka dengan tulus sehingga mereka merasa tidak berguna mengungkapkan 

pendapat mereka. 

 

Contoh di atas mengimplikasikan pentingya mempertimbangkan kembali cara pendidikan kita dan 

juga kesulitan dalam melaksanakan pelajaran. Jika kita menggunakan cara konvensional, hanya 

memikirkan tentang Rencana Pembelajaran dan teknik pengajaran saja seharusnya sudah cukup; 

apakah Rencana Pembelajarannya sudah rasional, apakah prosedur pelajarannya logis, apakah 

instruksinya jelas, apakah alat pengajarannya sesuai, dll. Namun, cara ini tidak memberikan 

pembelajaran yang otentik bagi siswa. Selain pertimbangan tersebut, kita harus memikirkan hal 

baru, yaitu dinamika pelajaran. Dinamika pelajaran adalah realita yang terjadi pada guru dan siswa, 

realita kelas, dan realita tindakan siswa. Dengan kata lain, hal itu merupakan rangkaian kejadian 

dan kisah yang terus-menerus berlangsung di dalam kelas, seperti bagaimana guru bersikap, 

bagaimana siswa secara individu memberikan respon, dan apa yang dipelajari, serta bagaimana 

siswa belajar di kelas. Pelajaran yang baik saat ini tidak lagi bergantung pada teknik pengajaran, 

namun lebih membutuhkan kemampuan guru untuk menerima siswa sebagai seorang manusia yang 

bebas, dan juga kepekaan guru terhadap situasi pembelajaran siswa yang terus menerus berubah 

waktu demi waktu selama kelas berlangsung. Tidak seperti teknik pengajaran, hal-hal tersebut tidak 

mudah untuk dipenuhi. Hal-hal itu hanya bisa dipenuhi hanya dengan terus-menerus melakukan 

refleksi terhadap praktek pengajaran sehari-hari kita dan terus berusaha untuk meningkatkan 

praktek pengajaran kita.  
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1.3  Masalah-masalah pada Pelaksanaan Kelas Saat Ini 

 

Dalam sub-bab ini, kita akan membahas kendala yang muncul dalam pelaksanaan kelas kita saat ini. 

Untuk membuat pembahasan ini lebih nyata, kita akan mengambil salah satu pelaksanaan kelas. 

Contoh yang kita ambil adalah kelas Bahasa Inggris untuk kelas 1 SMP, yang telah dilaksanakan 

pada salah satu sekolah di Sulawesi Selatan pada bulan Maret 2009. Topik pelajarannya 

adalah ”Simple Past Tense”. Kerangka pelaksanaan pelajaran tersebut adalah sebagai berikut; 

 

Ada 24 orang siswa di dalam kelas tersebut. Pada ruang kelas tersebut, meja diatur membentuk 

huruf ”U”. Guru berdiri di depan kelas. Pada awal kelas, seorang siswa laki-laki memberi aba-aba 

untuk siswa lainnya, ”Stand up!” lalu, ”Pray”. Untuk beberapa saat semua siswa berdoa. Setelah itu 

pelajaran dimulai dengan ucapan salam “Good morning, Mom.” Guru nampak sangat antusias. 

“Pada pelajaran yang lalu, apa yang kita telah pelajari? Ada yang masih ingat?” kata gurunya. 

Beberapa orang siswa menjawab dengan segera, “Kita belajar Past Tense”. Guru berkata, ”Ya” dan 

kemudian melanjutkan, ”Hari ini, kita juga masih mempelajari tentang simple past tense.” 

Kemudian guru menempelkan sebuah kertas besar di papan tulis. Pada kertas tersebut terdapat tiga 

pola kalimat past tense yang dituliskan seperti ini; 

 

1. <Positive>:   Subject + verb (simple past tense)…… 

2. <Negative>: Subject + did not + verb (present tense) …… 

3. <Question>: Did + subject + verb (present tense)……? 

 

Guru menjelaskan tiga pola kalimat tersebut. Siswa menyimak penjelasan guru, namun nampaknya 

mereka tidak memahami dengan baik. Sebaliknya, mereka terlihat bingung. Beberapa orang siswa 

menunjukkan ekspresi wajah bahwa mereka tidak tertarik. Ada beberapa orang siswa yang nampak 

konsentrasinya telah buyar. Namun, guru tidak menyadari situasi ini dan terus memberikan 

penjelasan. 

 

Setelah memberikan penjelasan, guru mulai memberikan permainan kecil. Ia berkata, ”Saya telah 

menyiapkan beberapa kartu dengan satu kata kerja tertulis pada setiap kartu. Siswa yang 

mendapatkan kartu tersebut harus membuat tiga bentuk kalimat dengan menggunakan kata kerja 

yang tercantum pada kartu tersebut. Apakah semuanya sudah paham?” Ia nampak sangat 

bersemangat dan suaranya menjadi semakin lantang juga. Namun, sayang sekali, tak ada respon 

yang jelas yang diberikan oleh siswa. Kebanyakan dari mereka nampak tidak tertarik dalam 

permainan ini. Sebaliknya, mereka nampak bingung mengenai apa yang harus dikerjakan. Namun, 

guru masih belum menyadari situasi ini. Setelah memberikan penjelasan, guru memberikan kartu 

kepada seorang siswa laki-laki. Siswa tersebut sangat terkejut dan kemudian mencoba membuat 

kalimatnya. Namun ia tidak dapat membuat kalimat yang baik secepat itu. Melihat sikap siswa ini, 

guru mendekatinya dan meminta siswa ini untuk bergegas dengan memukul-mukul meja siswa ini. 

Akhirnya, siswa ini melangkah ke depan dan mulai menuliskan jawabannya di papan tulis. Ia 

menuliskan “I eat a dinner.” Guru langsung berkata dengan tegas padanya, “Kata kerjanya harus 

dalam bentuk past tense! Apakah ”eat” itu past tense?” Si siswa dengan perasaan malu menghapus 
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tulisannya dan menuliskan ulang, “I eated a dinner.” Sekali lagi guru berkata dengan tegas 

kepadanya, ”’eat’ adalah kata kerja tak beraturan! Bentuk past tense-nya harusnya ’ate’.” Siswa ini 

sangat malu. Kemudian ia menuliskan, “I did not ate a dinner.” Gurunya menegur lagi, “Lihat 

rumusnya! Pada kalimat negatif, kata kerja harusnya dalam bentuk present tense!”  

 

Setelah siswa laki-laki tadi, seorang siswa perempuan kemudian ditunjuk.  Pada kartunya, 

tercantum kata kerja “come”. Ia menuju ke depan dan mulai menuliskan jawabannya. “I come to a 

park.” Begitu melihat jawaban siswi ini, guru dengan cepat berkata dengan keras, “Apakah ‘come’ 

itu bentuk past tense?” Siswi itu kemudian menghapus jawabannya dan menuliskan ”came” dengan 

cepat. Setelah siswi tersebut, siwa lain kemudian ditunjuk lagi dan meneruskan permainan ini. 

Untuk beberapa saat, terlihat percakapan serupa antara guru dan siswa-siswa yang ditunjuk. Selama 

masa tersebut, siswa lain tidak melakukan apa-apa. Mereka hanya menonton hal-hal yang terjadi 

antara guru dan siswa-siswa tertentu di depan kelas. 

 

Setelah permainan ini, guru membagikan LKS untuk masing-masing siswa. Pada LKS ini, terdiri 

dari beberapa latihan. Guru berkata, ”Sekarang, silahkan mulai kerjakan latihan-latihan yang ada 

pada LKS tersebut. Kalian bisa melihat kamus jika menemui kata-kata yang tidak kalian ketahui.” 

Siswa-siswa pun mulai mengerjakan latihan-latihan tersebut. Tapi kebanyakan mereka tidak 

memahami banyak kata-kata dalam latihan tersebut. Mereka menggunakan kamus untuk mencari 

arti setiap kata satu demi satu. Pada saat itu, seorang siswa bertanya pada guru, ”Apakah kita harus 

menuliskan arti dari setiap kalimat?” Guru berkata, ”Tidak. Cukup tuliskan jawabannya saja.” 

Siswa mencoba menjawab latihan tersebut, namun kebanyakan dari mereka tidak mengetahui 

bagaimana mengerjakannya. Meskipun guru mengelilingi kelas untuk memeriksa bagaimana siswa 

mengerjakan latihan tersebut, namun nampaknya ia tidak memperhatikan penmbelajaran siswa, 

sebaliknya ia hanya mengamati apa yang siswa tulis. Setelah berkeliling kelas beberapa kali, guru 

duduk di kursinya dan mulai memeriksa kehadiran siswa. Ia menyebutkan nama siswa satu per satu. 

Untuk merespon guru, siswa menjawab, ”Hadir.” 

 

Setelah beberapa saat, guru bertanya pada siswa, “Semuanya sudah selesai?” Beberapa orang siswa 

berkata, ”Sudah,” tapi sisanya menjawab, ”Belum.” Guru memberitahu mereka, ”Saya akan 

memberikan waktu 3 menit. Setelah itu kalian harus mengumpulkannya.” Siswa-siswa yang belum 

selesai, benar-benar terburu-buru untuk menyelesaikan latihan tersebut. Akhirnya, waktu habis. 

Guru mengumpulkan seluruh LKS.  

 

Menyimak LKS tersebut, ada banyak kesalahan yang ditemukan di dalamnya. Bukan hanya 

kesalahan bentuk kata kerja, namun juga kesalahan pengejaan, kesalahan gramatikal, penggunaan 

huruf besar, dll.  
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Latihan-latihan pada LKS 

Deskripsi di atas, disadur langsung dari LKS yang sebenarnya. Pada LKS itu, terdapat beberapa kesalahan. 

 

Pada sesi berikut, kita akan menemukan beberapa masalah pada pelajaran di atas. Masalah-masalah 

tersebut akan ditunjukkan berdasarkan tahapan pelajaran; persiapan, pelaksanaan dan tinjauan.  

 

 

1.3.1  Masalah pada Persiapan Pelajaran 

 

Mula-mula, masalah apa yang terjadi selama persiapan pelajaran? Untuk menemukan masalah 

tersebut, kita akan meninjau Rencana Pembelajarannya secara seksama. Menurut guru yang 

melaksanakan pelajaran, Rencana Pembelajaran itu disusun oleh beberapa guru Bahasa Inggris dari 

sekolah tersebut. 

 

Melihat lebih cermat pada Rencana Pembelajaran itu, beberapa masalah dapat kita temukan dengan 

jelas. Diantara masalah-masalah yang ada, kita akan membahas masalah yang paling utama, yang 

dapat mempengaruhi kualitas pelajaran. Masalah tersebut, yaitu: (1) Tidak ada hubungan antara 

kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran, (2) Tidak ada penjabaran yang jelas tentang kegiatan 

pembelajaran, dan (3) Evaluasi (penilaian) yang bermasalah.  

 

(1) Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran Tidak Berkaitan 

Dalam sebuah Rencana Pembelajaran, biasanya ada dua kompetensi yang harusnya dicapai sisiwa; 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Kompetensi menjadi kunci mengajarkan serangkaian 

pelajaran pada satu topik. Tujuan pembelajaran yang disusun harus berkaitan langsung dengan 

kompetensi tersebut. Namun, pada Rencana Pembelajaran tadi, nampaknya antara kompetensi dan 

tujuan pembelajaran tidak saling berkaitan. Ini berarti bahwa Rencana Pembelajaran itu disusun 

tanpa analisis yang cermat terhadap topik dan pemahaman terhadap serangkaian pelajaran yang 

terdapat pada topik tersebut. Sebaliknya, Rencana Pembelajaran itu kemungkinan disusun hanya 

berfokus pada pelajaran hari itu saja. Sebagai hasilnya, pelajaran ini nampaknya tertutup dan 

terpisah dari pelajaran lainnya dan tidak nampak keterkaitan yang jelas antar pelajaran tersebut. 

I.  Change the Verbs in the brackets in the Pas Tense 

1. I (go) to the dance festival last night. 

2. You (Come) home yesterday. 

3. We (Hear) someone in the street last night. 

4. Andi (Talk) to Mr. Bean this morning. 

5. Last He (play) Volleyball last Sunday. 

 

II.  Complete the following sentence the using Simple Past Tense With from: +,-,? 

1. I (see) a good film last night. 

2. He (Write) letter to his wife yesterday. 

3. They (Come) here last month. 

4. My Father (Work) in indah hotel two years ago. 

5. She (take) an English course last month. 
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Standar Kompetensi: 12. Mengkomunikasikan makna pada teks fungsional tertulis dan esai pendek sederhana dalam 

bentuk deskriptif dan prosedur dengan tujuan agar dapat berinteraksi dengan masyarakat. 

Kompetensi Dasar:  12. 1 Mengkomunikasikan makna pada teks fungsional tertulis dan esai pendek sederhana  

menggunakan bentuk tulisan akurat dan berterima agar dapat berinteraksi dengan masyarakat. 

Indikator: 1. Menuliskan kalimat sederhana dengan menggunakan "Simple Past Tense" (+, –, ?) 

Jenis Teks: Deskriptif dan Prosedur 

Tema:  Profesi 

Aspek/Keterampilan:  Menulis 

Durasi:  2 x 40 menit (1 x Pertemuan) 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menuliskan kalimat sederhana dengan menggunakan "Simple Past Tense" (+, –, ?) 

 

II. Materi Pembelajaran 

- Teks sederhana yang berkaitan dengan materi dan jenis teks 

 

III. Metode Pembelajaran 

- Teknik Tiga Frase  

 

IV. Kegiatan Pembelajaran 

 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1. Salam dan pembuka 

2. Menjelaskan topik yang akan dipelajai dan kompetensi  

yang akan dicapai 

 

2. Kegiatan Inti 

1. Membuat kalimat sederhana yang berkaitan dengan tema 

2. Mendiskusikan kata-kata yang dipakai pada teks untuk  

dipelajari 

 

3. Kegiatan Penutup 

1. Menanyakan kesulitan siswa dalam memahami teks 

2. Menyimpulkan materi 

3. Menginstruksikan siswa untuk membuat kalimat  

 sederhana dengan menggunakan "Simple Past Tense" 

 

V. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku teks yang relevan 

2. Media pengajaran 

 

VI. Penilaian 

a. Teknik: Menulis 

c. Instrumen/Pertanyaan: 

    Pertanyaan 

I. Change the verbs in the brackets in Past Tense 

1. I (come) to the international meeting yesterday. 

2. I (eat) banana last night. 

3. Mr. Haris (teach) me geography last Monday. 

4. They (draw) a good picture yesterday. 

5. My family (go) to Makassar two days ago. 

II. Complete the following sentence the using Simple Past Tense with from: +, –, ? 

1. My father (read) newspaper this morning. 

2. Mrs. Anis come here two days ago. 

3. I go to school last week. 

4. She call you this morning. 

5. Mr. Andi teach last week. 

 

Sistem Penilaian: 

1. Untuk pertanyaan pada Bagian I, 3 poin untuk setiap jawaban benar. 

2. Untuk pertanyaan pada Bagian II, 5 untuk setiap jawaban benar.  I. 3 x 5 = 15, II. 5 x 5 = 25, Total = 40 

3. Skor Maximal = 10 

4. Skor: Poin yang diperoleh / skor maksimal x 10 

 

Rencana Pembelajaran dan Permasalahannya 

Keterkaitan yang jelas antara Tujuan 

Pembelajaran dan kompetensi, tidak 

nampak. Sebagai tambahan, 

penjabaran ini terlalu samar untuk 

menilai pencapaian siswa setelah 

pelajaran. 

Deskripsi ini kurang 

spesifik.   

Di bagian ini, diperlukan penjabaran yang 

lebih rinci. Penjabaran tersebut harus 

berfokus pada proses pembelajaran siswa; 

bagaimana kegiatan pembelajaran akan 

dilaksanakan, apa yang perlu dilaksanakan 

dengan teliti selama kegiatan 

pembelajaran, dll. 

Masih ada diantara kita yang kebingungan membedakan proses 

pengajaran dengan kegiatan pembelajaran. Di bagian ini, kegiatan 

pembelajaran harus dijabarkan. 

Pada pelajaran yang berkualitas, penilaian atau 

evaluasi semacam ini tidak perlu dilaksanakan 

karena penilaian semacam ini tidak memberikan 

informasi kepada kita untuk peningkatan 

pembelajaran kita lebih lanjut. Hal tersebut hanya 

memberikan informasi apakah siswa paham salah 

satu bagian dari pelajaran ini. Tingkat pemahaman 

siswa harus disadari oleh guru selama pelajaran, 

bukan melalui tes semacam itu. 

Hal-hal ini tidak perlu dicantumkan 

dalam Rencana Pembelajaran, karena 

bukan kegiatan pembelajaran. 
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(2) Tidak Ada Penjabaran yang Jelas mengenai Kegiatan Pembelajaran 

Cermatilah bagian ”Kegiatan Pembelajaran” pada Rencana Pembelajaran tersebut, hanya terdapat 

penjelasan singkat mengenai apa yang guru akan lakukan selama pelajaran. Khususnya 

bagian ”Kegiatan Inti” hanya terdapat dua baris penjabaran; ”Membuat kalimat sederhana yang 

berkaitan dengan tema” dan ”Mendiskusikan kata-kata yang dipakai dalam teks untuk dipelajari.” 

Hal ini tidak memberikan gambaran yang jelas bagi kita tentang kalimat sederhana apa yang 

seharusnya siswa buat dan kata-kata apa yang akan mereka diskusikan. Secara umum, kegiatan inti 

merupakan bagian terpenting pada suatu pelajaran. Bagian tersebut merupakan jantung dari suatu 

pelajaran. Karena itu, sangat penting untuk memberikan penjabaran yang jelas tentang kegiatan apa 

yang akan dilaksanakan, respon seperti apa yang diharapkan dari siswa, dan dukungan serta 

bantuan apa yang akan diberikan oleh guru. Sangat disayangkan Rencana Pembelajaran tersebut 

tidak menunjukkan ide yang jelas tentang kegiatan pembelajaran siswa.  

 

Dari penjabaran pada kegiatan pembelajaran ini, kita dapat dengan mudah menilai bahwa Rencana 

Pembelajaran tersebut dikembangkan dengan hanya berfokus pada proses pengajaran saja (atau kita 

sebut sebagai tahapan pengajaran), yaitu apa yang guru lakukan selama pelajaran berlangsung. Hal 

itu dibuat tanpa pertimbangan yang cermat tentang apa yang harus dilakukan, bagaimana 

melakukannya, kesulitan apa yang mungkin terjadi pada pembelajaran siswa, dan dukungan macam 

apa yang diperlukan, dll. Di dalam kelas, jika pertimbangan-pertimbangan tadi kurang dilakukan, 

dapat menimbulkan banyak masalah, yaitu banyak siswa yang dengan cepat kehilangan minat 

mereka pada pelajaran, sehingga, pada akhir pelajaran mereka tidak dapat memahami dengan baik. 

 

(3) Evaluasi (Penilaian) yang Bermasalah 

Pada Rencana Pembelajaran, cara mengevaluasi tingkat pemahaman siswa selalu dijabarkan 

sebagai ”Penilaian” (pemberian skor). Pada Rencana Pembelajaran tadi, penjabaran semacam itu 

juga tercantum di dalamnya. Menurut penjabaran Rencana Pembelajaran tadi, guru memberikan 10 

pertanyaan pada siswa dan kemudian memberi nilai jawabannya. Cara evaluasi semacam ini 

mungkin dapat memberikan informasi kepada guru tentang tingkat pemahaman siswa, tapi tidak 

lebih dari itu. Hal ini tidak memberikan informasi apapun kepada guru mengenai proses 

pembelajaran macam apa yang dialami masing-masing siswa, bagaimana mereka mengerti 

pelajaran dan di bagian mana mereka gagal. Informasi semacam ini penting bagi kita untuk 

meningkatkan proses pengajaran dan pendekatan dalam pengajaran kita. Namun, penilaian yang 

digunakan pada pelajaran tersebut tidak dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk kita. 

Sebaliknya, penilaian tersebut hanya memberikan informasi tentang siapa yang memperoleh nilai 

terbaik dan siapa yang memperoleh nilai terendah. Sebenarnya, informasi mengenai siapa yang 

memiliki kesulitan dalam memahami pelajaran harus diperoleh selama kelas berlangsung melalui 

pengamatan secara cermat kepada siswa secara individu, bukan melalui pemberian tes diakhir 

pelajaran. Guru harus lebih memberikan perhatian terhadap siswa secara individu selama kelas 

berlangsung untuk memahami situasi yang sebenarnya tentang pembelajaran mereka. 

 

Tentu saja, kita tidak dapat menyangkal sepenuhnya evaluasi dengan penilaian (sistem skor). 

Terkadang hal tersebut diperlukan, namun tidak selalu dibutuhkan. Kita harus lebih memikirkan 

tentang hal apa yang paling penting untuk meningkatkan pembelajaran yang baik bagi siswa dan 

bagaimana kita bisa menilai hal itu.  
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1.3.2  Masalah pada Pelaksanaan Pelajaran 

 

Selama pelaksanaan pelajaran, kita juga dapat menemukan beberapa masalah penting yang 

menghalangi siswa untuk dapat memahami dengan lebih baik. Masalah tersebut, yaitu (1) Cara 

berpikir bahwa guru adalah pusat, (2) Tidak ada perhatian untuk siswa secara individu, serta (3) 

Tak ada bahan yang dapat siswa bawa pulang. Kita akan membahas masalah-masalah ini secara 

terperinci.  

 

(1) Cara Berpikir bahwa Guru adalah Pusat 

Pada pelajaran ini, dapat dikatakan bahwa guru bertindak dominan terhadap siswa. Guru selalu 

berusaha menerapkan pelajaran secara tepat dengan mengikuti rencana yang telah ia buat. 

Nampaknya guru tidak mempertimbangkan siswanya dan bagaimana pembelajaran mereka. Pada 

saat seorang siswa menuliskan jawabannya di papan tulis, guru sering menunjukkan kesalahan 

yang dibuat oleh siswa dan segera memberikan koreksi. Sebagai tambahan, pada saat siswanya 

sedang mengerjakan tugasnya, guru berkeliling kelas untuk memeriksa jawaban mereka. Begitu ia 

menemukan jawaban yang salah, ia segera menunjukkan kesalahan tersebut dan memberikan 

koreksi tanpa memberikan penjelasan apapun. Ini berarti bahwa guru memiliki keyakinan yang 

kuat bahwa siswanya harus mengerti dan harus menjawab dengan tepat. Jika ada siswa yang tidak 

mengerti, maka ini bukanlah kesalahan guru melainkan ini dikarenakan siswanya yang tidak cukup 

pintar. Dengan cara berpikir semacam ini, maka sangat tidak mungkin bagi guru untuk meninjau 

pelajarannya secara sungguh-sungguh dan mengklarifikasi masalah-masalah yang muncul dalam 

pelajarannya. Maka, tentu saja tidak mungkin bagi guru semacam itu untuk meningkatkan kualitas 

pelajarannya. 

 

(2) Tidak ada perhatian pada siswa secara individu 

Dapat terlihat jelas bahwa guru tidak memperhatikan siswa secara individu selama kelas 

berlangsung. Meskipun guru melihat pada siswa sepanjang pelajaran, namun matanya selalu 

berfokus pada siswa-siswa secara keseluruhan, bukan pada siswa secara individu. Pada 

kenyataannya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dari awal hingga akhir. Pada awalnya, 

ketika guru menjelaskan tiga pola kalimat tersebut, ada beberapa siswa yang menunjukkan ekspresi 

wajah yang sedang bosan dan dengan cepat mulai kehilangan konsentrasinya. Sebagai tambahan, 

ketika guru meminta siswa mengerjakan latihan, banyak dari siswa yang mengalami kesulitan dan 

melihat berkeliling dengan cemas. Namun, guru nampaknya tidak menyadari situasi ini. Meskipun 

ia berjalan mengelilingi kelas ketika siswa mengerjakan latihannya, ia tidak pernah membantu 

siswa walau mereka mengalami kesulitan. Sebaliknya ia malah menegur siswa yang tidak 

menjawab dengan benar. Akhirnya ia menuliskan jawaban yang benar pada lembar kerja siswa. 

 

Sangat penting bagi kita untuk menyadari proses pembelajaran siswa secara individu; bagaimana 

mereka mempelajari pelajaran itu. Untuk melakukannya, kita harus memperhatikan siswa secara 

individu dengan seksama. Khususnya hal tersebut dapat menjadi kesempatan besar bagi kita untuk 

memahami proses pembelajaran siswa secara individu pada saat mereka sedang mengerjakan 

latihan. Guru harus memperhatikan ekspresi wajah dan sikap mereka untuk memperkirakan tingkat 

pemahaman mereka. Begitu kita menemukan siswa yang mengalami kesulitan, maka kita harus 

memberikan dukungan pada mereka sesegera mungkin.  
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(3) Tak ada bahan yang dapat siswa bawa pulang 

Dalam kelas, cukup banyak guru akhir-akhir ini yang menyiapkan LKS bagi siswanya. Pada situasi 

saat ini, banyak siswa yang tidak memiliki buku teks, maka LKS berperan sangat penting bagi 

siswa untuk memahami pelajaran. Pada pelajaran bahasa Inggris ini, guru juga menyiapkan sebuah 

LKS dan membagikannya untuk setiap siswa. Pada dasarnya hal ini bagus. Namun, pada akhir 

pelajaran, guru mengumpulkan seluruh LKS tersebut. Menurut guru tersebut, sangat penting 

mengumpulkan LKS tersebut karena ia harus memeriksa tingkat pemahaman siswa. Alasan ini 

mungkin dapat dipahami. Namun masalahnya disini adalah tidak ada bahan apapun yang tersisa 

ditangan siswa seusai pelajaran ini. Ada banyak siswa yang belum menyelesaikan LKS mereka. 

Untuk siswa-siswa tersebut, mungkin sangat penting bagi mereka untuk meninjau lagi LKS mereka 

di rumah. Mengumpulkan LKS siswa mungkin telah merampas kesempatan yang sangat penting itu 

dari siswa. Ketika kita berpikir tentang membuat pembelajaran siswa menjadi efektif, sangat 

penting untuk mempertimbangkan bahwa sebaiknya ada bahan yang dapat siswa peroleh seusai 

pelajaran, misalnya seperti catatan pada buku tulis mereka, selebaran materi, atau LKS. Hal ini 

merupakan keharusan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa pada situasi saat ini. 

 

 

1.3.3  Masalah dalam Peninjauan Pelajaran 

 

Setelah melaksanakan pelajaran, sangat penting bagi kita untuk meninjau pelajaran kita. Pelajaran 

di atas dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan “Lesson Study”. Karena itu, seusai kelas, 

kemudian dilaksanakan refleksi dengan peserta semua guru bahasa Inggris di sekolah tersebut. 

Selama refleksi, komentar-komentar berikut diungkapkan oleh guru tersebut dan rekan-rekan guru 

lainnya. 

 

<Guru> 

・ Saya lupa memberitahu siswa mengenai tujuan pembelajaran diawal pelajaran. 

・ Meskipun beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKS mereka, namun sekitar 50% 

siswa telah mengerti dengan baik. 

<Rekan guru lainnya > 

・ Siswa sangat bingung di awal pelajaran karena tidak ada penjelasan tentang tujuan pembelajaran. 

・ Siswa No.1, 8, 14, dan 17 bingung ketika guru menjelaskan tiga pola kalimat. 

・ Siswa No.14 selalu melihat sekelilingnya sepanjang pelajaran dan ia tidak berkonsentrasi pada pelajaran 

・ Guru telah melaksanakan pelajaran dengan sangat baik. Namun banyak siswa memiliki kesalahan pada 

LKS mereka. Alasannya adalah instruksi guru kurang jelas bagi siswanya.  

 

 

 

(1) Evaluasi pelajaran tidak cukup  

Meskipun komentar-komentar di atas khusus untuk pelajaran bahasa Inggris, namun 

komentar-komentar tadi menunjukkan dengan jelas karakteristik evaluasi pelajaran kita. Komentar 

yang diungkapkan guru model selalu seperti “Secara umum, pelajaran berjalan dengan baik 

walaupun ada beberapa masalah.” Tidak ada komentar khusus tentang bagaimana pelajaran tersebut 
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berjalan dengan baik dan apa saja masalah-masalahnya. Bahkan jika diminta untuk memberikan 

komentar yang lebih nyata, mereka biasanya tidak dapat menjawab dengan jelas. Ini berarti bahwa 

guru model sendiri tidak dapat melihat pelajarannya sendiri dengan objektif dan mengevaluasinya 

dengan tepat.  

 

Jadi, apa alasan untuk hal tersebut? Satu alasan utama adalah kebanyakan dari kita cenderung 

memahami pelajaran sebagai suatu “pekerjaan”, yang harus dilaksanakan dengan mengikuti 

petunjuk yang diberikan (Rencana Pembelajaran). Dengan pendapat semacam ini, sebuah pelajaran 

menjadi suatu proses pekerjaan sederhana dan hanya perlu untuk melaksanakannya dengan tepat 

tanpa ada kesalahan. Sehingga, fokus kita selalu tentang apakah guru mengikuti Rencana 

Pembelajaran dan mencakup seluruh materi untuk diajarkan sesuai Rencana Pembelajaran. Jika 

guru mengikuti Rencana Pembelajaran dan telah mencakup seluruh materi pengajaran, maka kita 

akan mengevaluasinya dengan “Pelajaran hari ini berjalan dengan baik.” Sebaliknya, jika guru 

tidak dapat mengikuti Rencana Pembelajaran dan tidak mencakup seluruh materi pengajaran yang 

direncanakan maka kita akan mengevaluasinya dengan “Pelajaran hari ini berjalan dengan baik 

pada beberapa poin, namun masih ada masalah yang terjadi.” Dalam sudut pandang semacam ini 

mengenai pelajaran, maka kita tidak dapat melihat realitas dari pelajaran dan menganalisisnya 

dengan mendalam. 

 

(2) Analisis terhadap pembelajaran siswa tidak cukup 

Sebagaimana yang telah kita ketahui, sangat penting untuk menganalisis suatu pelajaran dari sudut 

pandang pembelajaran siswa. Dengan kata lain, bagaimana siswa belajar dan apa yang telah 

mereka peroleh pada akhir pelajaran merupakan hal-hal kunci untuk menganalisis dan 

mengevaluasi kualitas pelajaran. Kebanyakan dari kita mengobservasi siswa selama kelas 

berlangsung, namun hal itu hanyalah permukaan dari pelajaran dan aspek yang dapat terlihat, 

bukanlah realitas dari pembelajaran siswa. Sebagai contoh, sepanjang kelas berlangsung kita dapat 

mengobservasi dengan mudah siswa No. 1 dan 8 merasa bingung ketika guru menjelaskan tiga pola 

kalimat. Meskipun ini bagian dari realitas pembelajaran siswa, namun temuan ini tidak berguna 

sama sekali untuk peningkatan pelajaran lebih jauh lagi. Hal ini dikarenakan tidak adanya analisis 

mengenai mengapa siswa tersebut merasa bingung. Kita harus memberikan usaha terbaik kita 

untuk menangkap realitas dari pembelajaran siswa secara tepat dan untuk mencaritahu 

masalah-masalah dan alasannya melalui analisis pada observasi kita. 
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BAB 2 

PETUNJUK UNTUK PENINGKATAN PROSES BELAJAR DAN 

MENGAJAR 

 

 

2.1  Suatu Perubahan Konseptual dari “Rencana Pembelajaran” menjadi “Rancangan 

Pembelajaran”  

 

Pada bab sebelumnya, kita membahas masalah-masalah utama pada pelajaran kita saat ini. Pada 

pembahasan ini, kita dapat mengidentifikasikan cara berpikir konvensional kita mengenai guru dan 

pelajaran. Biasanya, kita menganggap guru sebagai “pekerja”, yang hanya harus menyelesaikan 

sejumlah pekerjaan tertentu dengan suatu prosedur tertentu. Juga, guru adalah orang yang hanya 

sekedar mengajar siswa dengan apa yang dijabarkan pada Rencana Pembelajaran. Karena itu, jika 

seorang guru mengajarkan seluruh materi yang dijabarkan pada Rencana Pembelajaran dan 

melaksanakan pelajaran dengan mengikuti prosedur yang tercantum pada Rencana Pembelajaran, 

kita akan memberi evaluasi bahwa pelajaran tersebut sukses. Sebaliknya, jika seorang guru tidak 

dapat mengajar dengan mengikuti Rencana Pembelajaran, kita akan selalu memberi evaluasi bahwa 

pelajaran itu tidak sukses. Di sini, sebuah Rencana Pembelajaran dianggap sebagai otoritas mutlak 

yang harus diikuti. Hal ini dikarenakan adanya keyakinan yang kuat bahwa jika perencanaan dibuat, 

maka perencanaan itu harus diikuti. Karena jika tidak, mengapa kita membuat perencanaan? 

Pendapat ini sangat logis dan digunakan secara luas oleh banyak sektor sosial. Khususnya, hal ini 

memiliki peran besar dalam pengembangan industri modern selama abad ke-20, terutama untuk 

meningkatkan barang produksi dalam jumlah besar yang dibutuhkan untuk memproduksi barang 

dengan kualitas yang sama sebanyak mungkin dalam waktu yang terbatas. Pekerja diminta untuk 

secara ketat mengikuti petunjuk kerja untuk memproduksi barang dengan kualitas yang sama. 

Petunjuk yang digunakan pada sistem semacam itu dapat digunakan pada daerah manapun oleh 

siapapun. Maka hanya dengan mengikuti petunjuk tersebut, semua orang dapat memproduksi 

barang yang sama dengan kualitas yang sama. Pada sektor pendidikan ide yang serupa disebut 

dengan “Rencana (Perencanaan
1
) Pembelajaran” kata Perencanaan mewakili kata “Rencana” 

merupakan bagian terpenting dan seluruh kegiatan kependidikan akan berdasar pada Rencana 

Pembelajaran tersebut.  

 

Namun, suatu pelajaran bukanlah barang yang diproduksi dalam jumlah besar. Pelajaran bukanlah 

kegiatan yang dilaksanakan secara otomatis dan mekanis, namun lebih merupakan kegiatan yang 

dinamis dan kompleks yang tidak dapat dipastikan dengan sejumlah rangka kerja atau peosedur. 

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, pelajaran adalah makhluk hidup. Pelajaran yang sama tidak 

akan bisa diproduksi ulang, bahkan jika guru yang sama melaksanakannya pada situasi yang sama. 

Hal ini karena targetnya adalah siswa yang secara konstan meningkat dan tumbuh hari demi hari. 

                                            
1 Sesuai penerjemahan Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia; planning (perencenaan). 

 Berdasarkan istilah dalam dunia pendidikan; lesson planning (Rencana Pembelajaran) 

(Catatan Penterjemah) 



 
 

16 

 

Setiap pelajaran masing-masing memiliki ciri khas unik dan keistimewaan-keistimewaan yang 

tidak dapat diproduksi ulang. Jadi kita harus keluar dari pemikirian konvensional mengenai 

pelajaran tersebut dan harus menerima pemikiran baru tentang pelajaran. Pada saat ini beberapa 

pendidik menyebut pemikiran baru ini sebagai “Rancangan Pembelajaran.” Saat ini, ide baru 

mengenai “Rancangan Pembelajaran” menjadi populer dan diterima secara luas pada sektor 

pendidikan.  

 

“Rancangan Pembelajaran” artinya merancang suatu pelajaran. Sementara “Rencana 

Pembelajaran” lebih berfokus pada merencanakan suatu pelajaran, “Rancangan Pembelajaran” 

berfokus pada setiap langkah dari suatu pelajaran; perencanaan, implementasi, dan refleksi. 

Khususnya, lebih berfokus pada masa implementasi. Hal ini merupakan perbedaan utama antara 

“Rencana Pembelajaran” dan “Rancangan Pembelajaran.” Tentu saja, kita juga tidak menampik 

bahwa perencanaan juga merupakan tahapan yang penting, dan perencanaan yang cermat dapat 

menghasilkan pelajaran yang terfokus dan dapat dimengerti. Namun, pada “Rancangan 

Pembelajaran”, masa implementasi merupakan tahapan yang lebih difokuskan, sehingga 

perbedaannya dengan ide konvensional tadi lebih jelas. Pada saat merancang sesuatu, harus ada 

tujuan yang jelas dan orang-orang yang ditargetkan yang membutuhkan sesuatu itu. Jadi apa yang 

dirancangkan biasanya digunakan oleh orang-orang tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Tidak 

seperti “Rencana Pembelajaran”, mengenai dimana rencana ini digunakan, siapa yang 

menggunakannya, dan kapan digunakannya merupakan aspek-aspek yang paling penting dalam 

“Rancangan Pembelajaran”. Dengan demikian, maka apa yang kita rancangkan tidak dapat 

digunakan pada waktu lain dan oleh orang lain. Bahkan jika telah digunakan, maka hasilnya akan 

sungguh-sungguh berbeda.  

 

Pada “Rancangan Pembelajaran,” kita harus mengingat bahwa suatu rencana pembelajaran 

bukanlah suatu petunjuk yang mutlak, namun hanyalah satu hal yang memperlihatkan petunjuk 

teoritis tentang pelajaran itu. Karena itu, kita dapat merujuk pada rencana pembelajaran selama 

pelaksanaan pelajaran, tapi kita tidak dapat melaksanakan pelajaran sama persis seperti yang 

dijabarakan pada rencana pelajaran. Selama kelas berlangsung, kita diminta untuk memahami 

situasi pembelajaran siswa secara konstan karena situasi mereka akan terus menerus berubah. Kita 

juga diminta untuk menyesuaikan perencanaan kita dengan situasi pembelajaran siswa ditempat. 

Hal ini merupakan bagian tersulit bagi kita. Namun, tanpa penyesuaian semacam itu, suatu 

pelajaran akan menjadi tidak menarik dan tidak diminati oleh siswa, dan siswa akhirnya akan 

kehilangan konsentrasi mereka terhadap pelajaran. Karena itu, tingkat pemahaman siswa tidak akan 

bisa meningkat. 

 

Jadi, kapan dan bagaimana kita menilai apakah rencana pembelajaran kita harus disesuaikan? Ini 

merupakan pertanyaan yang cukup sulit. Namun, yang pasti untuk membuat penilaian yang lebih 

baik, maka sangatlah penting bagi kita untuk terus-menerus memperhatikan sikap dan ekspresi 

wajah siswa secara seksama. Begitu mereka memperlihatkan kesulitan atau ekspresi wajah tidak 

berminat, maka pada saat itulah kita dapat membuat penyesuaian pada rencana pembelajaran kita 

menjadi realitas pembelajaran siswa. Lalu, mengenai bagaimana kita menyesuaikan rencana 

pembelajaran kita adalah hal utama yang menjadi perhatian bagi kita. Mengenai hal ini, seorang 

pendidik menyamakan dengan suatu metafora: seseorang yang sedang berhadapan dengan 
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kemacetan yang sangat parah pada saat sedang berkendara. Pada saat itu, jika ia mengetahui jalur 

lain, ia dapat berkendara pada jalur tersebut untuk menghindari kemacetan. Namun, jika ia tidak 

mengetahui jalur lainnya, maka ia tidak dapat bertindak dan harus tinggal di tempat pada saat 

kemacetan berlangsung. Metafora ini menunjukkan pada kita bahwa sangat penting bagi kita untuk 

menyiapkan beberapa pilihan yang dapat digunakan jika perlu. Suatu pelajaran juga sama seperti 

hal ini. Jika kita memiliki cara lain atau pendekatan lain untuk melaksanakan pelajaran, maka 

dengan mudah kita dapat menyesuaikan rencana pembelajaran kita sesegera mungkin pada saat kita 

menghadapi kesulitan di dalam kelas. Karena itu, sangat penting bagi kita untuk selalu mempunyai 

ide-ide alternatif untuk melaksanakan pelajaran.  

 

Tabel berikut menunjukkan perbedaan antara “Rencana Pembelajaran” konvensional dan konsep 

baru “Rancangan Pembelajaran”. 

 

Perbedaan antara “Rencana Pembelajaran” dan “Rancangan Pembelajaran” 

 

 

Rencana Pembelajaran 

 

 

Rancangan pembelajaran 

 

 

(1) Universalitas 

Daerah mana pun, sekolah mana pun, dan 

siapapun gurunya dapat menggunakan rencana 

pembelajaran. 

 

(2) Anonim 

Tidak peduli siapa gurunya dan siapa siswanya. 

 

 

(3) Dapat diproduksi kembali 

Kelas yang sama akan dilaksanakan menggunakan 

Rencana Pembelajaran. 

 

(4) Berpusat pada tujuan 

Tujuan Pembelajaran merupakan dasar bagi 

pelajaran. Hasil dari pelajaran serta evaluasinya 

akan berdasar pada tujuan pembelajaran. Namun, 

sangat jarang dianalisis, apaka tujuan pembelajaran 

itu cocok. 

 

 

(1) Pengkhususan 

Setiap pelajaran merupakan hal spesial, yang 

dilaksanakan di tempat tertentu, oleh sekolah tertentu 

dengan siswa tertentu.  

 

(2) Individualitas 

Setiap pelajaran berbeda satu sama lain dan tidak 

mungkin menyamakan pelajaran-pelajaran tersebut. 

 

(3) Hanya satu kali 

Pelajaran yang sama tidak bisa diproduksi ulang. 

 

 

(4) Berorientasi pada guru dan siswa 

Pelajaran dilaksanakan berdasarkan kemampuan 

khusus guru dan realitas pada siswa.  

 

 

2.2  Tahapan Dasar untuk Rancangan Pembelajaran 

 

Sebagaimana yang telah kita ketahui, suatu pelajaran merupakan kegiatan yang kompleks, yang 

mencakup beragam aspek seperti kognisi, transmisi, hubungan dengan orang lain dan pembuktian 

identitas. Karena itu kita harus cermat dan sensitif pada saat melaksanakan pelajaran. Untuk 

melaksanakan pelajaran dengan efektif , biasanya ada 3 tahapan dasar: (1) Plan (Perencanaan), (2) 

Do (Pelaksanaan), dan (3) See (Refleksi). Pada tahapan “Plan”, kita mulai memikirkan apa yang 

harus diajarkan. Kita mengacu pada buku teks dan materi-materi referensi untuk membuat 
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gambaran yang jelas tentang apa yang harus diajarkan. Setelah itu kita menyiapkan sebuah rencana 

pembelajaran, materi pengajaran, dan materi selebaran yang dianggap penting untuk pelajaran. 

Pada tahapan “Do” kita berusaha untuk melaksanakan pelajaran berdasarkan rencana pembelajaran. 

Selama pelaksanaan ini, banyak kejadian yang tidak kita harapkan selalu terjadi. Contohnya, siswa 

tidak memperlihatkan ketertarikan pada pelajaran, mereka butuh waktu lebih lama dari yang kita 

harapkan untuk menyelesaikan latihan, banyak dari siswa memiliki jawaban yang salah, dan 

sebagainya. Jadi kita harus menangani kejadian-kejadian seperti ini sesegera mungkin untuk 

melaksanakan pelajaran secara efektif. Hal ini merupakan bagian tersulit bagi guru, dan disaat yang 

bersamaan hal tersebut juga mempengaruhi kualitas pelajaran. Pada tahapan “See”, kita meninjau 

kembali pelaksanaan pelajaran kita dengan pertimbangan mengacu pada rencana pembelajaran. 

Pada tahapan ini, kita harus jelas mengenai hal-hal “Bagaimana pelajaran dilaksanakan?” “Apakah 

ada masalah?” “Jika iya, apa saja masalah tersebut?” dan “Bagaimana masalah tersebut dapat 

dipecahkan?” Tinjauan ini akan memberikan kita implikasi untuk peningkatan pelajaran kita 

dimasa yang akan datang. 

 

Pada gambar di bawah, ditunjukkan hal-hal yang lebih terperinci dari setiap tahapan. Tahapan 

“Plan” mencakup empat langkah; (1) Menganalisis topik, (2) Menganalisis realitas siswa, (3) 

Membuat Rencana Pembelajaran, dan (4) Memeriksa Rencana Pembelajaran. Pada tahapan “Do” 

mencakup tiga langkah; (5) Membangkitkan minat siswa, (6) Menyadari pembelajaran bermakna 

bagi siswa, dan (7) Menyimpulkan pelajaran. Tahapan “See” adalah (8) Merefleksi pelajaran. Hasil 

dari tahapan “See” akan diberikan kembali pada tahapan “Plan” dan “Do” untuk peningkatan 

pelajaran selanjutnya.  

 

 

 

 

 



 
 

19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-Langkah Dasar untuk Rancangan Pembelajaran 

 

 

Langkah 2: 

Menganalisis Realitas 

Siswa 

(2-1) Tingkat pemahaman 

siswa 

(2-2) Minat siswa 

(2-3) Kondisi pembelajaran 

siswa 

(2-4) Siswa yang paham 

dengan cepat dan yang 

lamban 

 

Langkah 3: Membuat Rencana Pembelajaran 

(3-1) Menyusun tujuan pembelajaran 

(3-2) Memperjelas masalah utama dan pendekatan 

(3-3) Membuat alur pelajaran 

(3-4) Menyiapkan bahan pengajaran dan pembelajaran  

Langkah 4: Memeriksa Rencana Pembelajaran 

(4-1) Memeriksa Rencana Pembelajaran dengan seksama 

(4-2) Mempertimbangkan pengaturan tempat duduk 

Langkah 5: Membangkitkan Minat Siswa 

(5-1) Memahami kondisi siswa 

(5-2) Membuat pendahuluan yang menarik 

(5-3) Tidak perlu menjelaskan tujuan pembelajaran 

Langkah 8: Merefleksi Pelajaran 

(8-1) Menangkap realitas pembelajaran siswa 

(8-2) Mengidentifikasi masalah 

(8-3) Mencari solusi 

 

Langkah 1: Menganalisis Topik 

(1-1) Memahami seluruh gambaran dari suatu topik 

(1-2) Mengenali rangkaian pelajaran 

(1-3) Mencari tujuan dari pelajaran 

PLAN 

DO 

SEE 

Langkah 6: Menciptakan Pembelajaran Bermakna bagi Siswa 

(6-1) Jelaskan dengan tepat 

(6-2) Gunakan papan tulis dengan terampil 

(6-3) Menciptakan dialog, bukan monolog 

(6-4) Bersikap fleksibel 

(6-5) Gunakan kerja kelompok secara efektif 

(6-6) Membantu siswa yang mengalami kesulitan 

(6-7) Belajar dari kesalahan siswa 

(6-8) Berikan kesempatan siswa membuat catatan 

Langkah 7: Menyimpulkan Pelajaran 

(7-1) Berdasar pada pemahaman siswa 

(7-2) Mengembangkan dan memperbaiki pemahaman siswa, bukan sekedar memberi skor 
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I.  PLAN (Perencanaan) 

 

 

 

 

(1-1) Memahami Seluruh Gambaran dari suatu Topik 

 

Suatu topik terdiri beberapa pelajaran yang dikelompokkan dan disusun berdasarkan materi 

pembelajaran. Biasanya, kita telah mengajarkan siswa beragam ilmu pengetahuan yang dibagi 

menjadi kepingan-kepingan kecil, tanpa analisis yang cermat mengenai hubungannya. 

Pembelajaran bukanlah untuk mengumpulkan informasi terpisah, kepingan demi kepingan, 

melainkan kegiatan untuk membuat struktur pengetahuan. Ketika kepingan-kepingan informasi 

diberikan, sangat sulit bagi siswa memahami bagaimana kepingan-kepingan ini saling terkait satu 

sama lain. Sebagai hasilnya, siswa biasanya hanya menghapalkan informasi itu, kepingan demi 

kepingan, tanpa pemikiran tentang hubungannya. Pemahaman mereka tidak cukup mendalam.  

 

Untuk menghindari situasi ini, kita harus memperhatikan pengetahuan dan pengalaman siswa 

sebelumnya, hubungan antara dua hal tersebut, serta pengetahuan baru yang akan diajarkan. Pada 

saat bersamaan, kita harus merencanakan dengan baik mengenai cara apa dan dalam struktur apa 

pengetahuan baru itu seharusnya dipresentasikan pada siswa. Jadi, hal pertama yang harus 

dilakukan untuk Rancangan Pembelajaran adalah mencaritahu bagaimana topik yang 

dipresentasikan pada buku teks dan mempertimbangkan bagaimana kita mempresentasikan topik 

tersebut selama kelas berlangsung. Satu topik bisa saja mencakup beberapa pelajaran selama 

beberapa tingkat kelas. Kita harus meninjau seluruh pelajaran yang terkait dengan topik tersebut 

dan memahami struktur pelajaran-pelajaran tersebut.  

 

Contohnya, mata pelajaran matematika, ada beberapa pelajaran terkait dengan “Lingkaran” selama 

tiga tingkatan kelas. Menurut buku teks matematika yang diterbitkan “Penerbit Erlangga,” 

pelajaran-pelajaran tersebut adalah Pelajaran 6 (lingkaran), Pelajaran 7 (garis berpotongan pada 

lingkaran), Pelajaran 8 (kubus dan balok) dan Pelajaran 9 (prisma dan limas) untuk Kelas 2, dan 

Pelajaran 2 (bangun ruang sisi lengkung) untuk Kelas 3. Kelima pelajaran tersebut terkait sangat 

dekat dengan topik “Lingkaran”. Kita harus mencaritahu pelajaran apa yang terkait satu sama lain 

dan bagaimana keterkaitannya guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang suatu topik.  

 

LANGKAH 1: Menganalisis Topik 
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(1-2) Mengenali Rangkaian Pelajaran 

 

Hal berikutnya yang harus dilakukan adalah melihat urutan pelajaran. Kita harus merancang 

rangkaian terbaik untuk memberikan pengetahuan baru bagi siswa dan membuat siswa 

mengakumulasikan pengetahuan tersebut. Kita mungkin terkadang perlu untuk merubah urutan 

yang terdapat pada buku pelajaran berdasarkan situasi pembelajaran siswa dan tingkat pemahaman 

mereka. Pada saat kita telah mendapat gambaran yang jelas, sebaiknya kita menggambarkan sebuah 

diagram. Maka kita dapat melihat lebih jelas gambaran rangkaian pelajaran. Berdasarkan contoh di 

atas; maka pelajaran matematika dengan topik “Lingkaran” dapat dibuat diagramnya sebagai 

berikut.  

Kelas 3 

Pelajaran 2  BANGUN RUANG SISI LENGKUNG  
 (1) Silinder, (2) Kerucut, (3) Bola 

Pelajaran 6  LINGKARAN 
 (1) Memahami lingkaran 

 (2) Mengukur bagian-bagian lingkaran 

Pelajaran 7 GARIS BERPOTONGAN PADA LINGKARAN 

 (1) Memahami ciri garis berpotongan pada lingkaran 

 (2) Mengukur panjang garis berpotongan pada lingkaran 

Pelajaran 8  KUBUS DAN BALOK 
 (1) Bentuk-bentuk geometris 
 (2) Kubus dan unsur-unsurnya 
 (3) Balok dan unsur-unsurnya 
 (4) Model rangka dan jaring-jaring 
 (5) Daerah permukaan dan volume 

Pelajaran 9  PRISMA DAN LIMAS 
 (1) Prisma 
 (2) Limas 

Kelas 2 
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(1-3) Mencari Tujuan dari Pelajaran 

 

Setelah mengenali rangkaian pelajaran, kita akan mencaritahu tujuan dari masing-masing pelajaran. 

Untuk memikirkan apa tujuan utama dari masing-masing pelajaran, kita dapat membuat gambaran 

mengenai topik menjadi lebih jelas dan lebih nyata. Juga, hal ini akan membantu kita untuk 

menyusun tujuan-tujuan khusus dari pelajaran tertentu pada Langkah 3.   

Pelajaran 7 GARIS BERPOTONGAN PADA LINGKARAN 

 (1) Memahami ciri garis berpotongan pada lingkaran 

 (2) Mengukur panjang garis berpotongan pada lingkaran 

Pelajaran 8  KUBUS DAN BALOK 
 (1) Bentuk-bentuk geometris 
 (2) Kubus dan unsur-unsurnya 
 (3) Balok dan unsur-unsurnya 
 (4) Model rangka dan jaring-jaring 
 (5) Daerah permukaan dan volume 

Kelas 2 

Kelas 3 

Pelajaran 2 BANGUN RUANG SISI LENGKUNG 

 (1) Silinder 
 (2) Kerucut 
 (3) Bola  

Pelajaran 9  PRISMA DAN LIMAS 
 (1) Prisma 
 (2) Limas 

Pelajaran 6  LINGKARAN 
 (1) Memahami lingkaran 

 (2) Mengukur bagian-bagian lingkaran 
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(2-1) Tingkat Pemahaman Siswa  

 

Setelah menganalisis sebuah topik, kita juga harus memikirkan tentang siswa yang akan kita ajar. 

Khususnya, untuk melaksanakan pelajaran secara efektif, sangat penting bagi kita untuk 

menganalisis tingkat pemahaman mereka secara hati-hati tentang pelajaran sebelumnya. Apakah 

semua telah dipahami dengan baik, apakah mereka telah memahami cukup mendalam, apakah 

mereka mempunyai beberapa kecenderungan pada kesalahan yang mereka buat, dan sebagainya 

merupakan pertimbangan penting bagi kita dalam langkah ini. Jika banyak siswa di kelas tidak 

memahami pelajaran sebelumnya, kita harus melakukan peninjauan menyeluruh kepada mereka. 

Jika banyak siswa cenderung memiliki kesalahan yang sama dalam pelajaran sebelumnya, kita 

harus menunjukkan kecenderungan kesalahan ini di awal pembelajaran selanjutnya agar siswa 

tidak lagi membuat kesalahan yang sama. Jika semua siswa dapat memahami pelajaran sebelumnya 

dengan baik, kita dapat memulai materi yang sama sekali baru dengan dengan sedikit peninjauan 

pada materi yang lalu atau tidak sama sekali. Oleh karena itu, tergantung pada tingkat pemahaman 

siswa, rancangan pelajaran pun akan sedikit berbeda.  

 

 

(2-2) Minat Siswa  

 

Sebuah pelajaran harus menarik bagi siswa. Pelajaran yang menarik bagi siswa akan membuat 

mereka berkonsentrasi pada pelajaran, sehingga pengetahuan mereka dapat diperdalam dengan 

sangat baik. Di sisi lain, pelajaran yang tidak menarik tidak akan membuat siswa aktif belajar, 

bahkan jika pelajaran tersebut menyangkut materi-materi penting. Jadi, kita harus memikirkan 

pelajaran seperti apa yang akan menarik minat siswa dan bagaimana membuat pelajaran itu 

menarik. Di sini, kita harus memperhatikan satu hal penting, yaitu, masih ada beberapa guru yang 

salah paham dengan makna "menarik." Berdasarkan kesalahpahaman atas kata ini, pelajaran yang 

"lucu" lebih cenderung dilaksanakan, yang hanya menghibur siswa, tetapi tidak jelas kandungan 

pembelajaran di dalamnya. Sebuah permainan kompetisi merupakan contoh yang baik untuk ini. 

"Sekarang saya (guru) akan memberikan kuis sederhana ini kepada kalian. Diskusikan dalam 

kelompok kalian dan isilah jawaban pada bagian yang kosong. Semakin cepat menyelesaikannya, 

semakin tinggi nilainya. Apakah sudah siap? Ayo!" Tidak ada keraguan bahwa kompetisi semacam 

ini dapat sangat merangsang para siswa. Namun, kita juga harus memikirkan kembali apakah 

menyelesaikan kuis dengan cepat adalah penting untuk pembelajaran siswa. Jawabannya "Tidak". 

Kita hanya membuat pelajaran itu menjadi lucu dengan kompetisi yang tidak perlu. Di sini, kata 

"ketertarikan" berarti "ketertarikan intelektual." Jadi, pembelajaran yang "menarik" berarti 

pelajaran yang dapat merangsang keingintahuan intelektual dan perhatian siswa. Kita harus 

memahami hal tersebut secara benar.  

 

Kemudian, kita harus mulai memikirkan bagaimana membuat suatu pelajaran yang menarik. Secara 

umum, sebuah pelajaran yang menarik terkait erat dengan pengalaman sehari-hari siswa dan 

LANGKAH 2: Menganalisis Realitas Siswa 



 
 

24 

 

pengetahuan yang didapatkan sebelumnya. Pengalaman mereka yang lalu, baik di dalam maupun di 

luar sekolah dicerminkan dalam pelajaran hingga pada tingkatan tertentu, sehingga mereka dapat 

membuat gambaran yang nyata dari pelajaran tersebut dalam pikiran mereka dengan segera, dan 

lebih mudah memahaminya dengan menggunakan pengalaman serta pengetahuan yang pernah 

mereka dapatkan. Dalam hal ini, pelajaran yang menarik harus konkrit dan spesifik, baik secara 

teoritis maupun abstrak.  

 

 

(2-3) Kondisi Pembelajaran Siswa 

 

Juga penting bagi kita untuk mempertimbangkan kondisi belajar siswa. Apa yang dimaksud dengan 

kondisi belajar siswa? Hal ini nampaknya mirip dengan tingkat pemahaman siswa, tetapi 

sebenarnya sama sekali berbeda. Kondisi belajar siswa termasuk keadaan lingkungan belajar siswa, 

suasana, kondisi fisik, kesiapan, serta tingkat pemahaman mereka. Secara khusus, hal tersebut 

menyangkut apa yang dimaksud dengan keadaan kelas, baik itu kelas yang aktif maupun kelas 

yang tenang? Apakah ada pemimpin yang kuat di dalam kelas? Apakah ada siswa yang kerap 

membuat masalah di dalam kelas? Kapan pelajaran tersebut akan dilakukan, pagi atau sore? 

Apakah peralatan dan bahan-bahan pembelajaran tersedia? Apakah ada papan tulis di dalam kelas? 

Apakah siswa memiliki buku pelajaran? Apakah setiap siswa masing-masing memiliki meja dan 

kursi, atau berbagi satu meja dengan siswa yang lain? Selain itu, bagaimana cuaca saat itu, musim 

hujan atau musim kemarau? Di antara aspek-aspek tersebut, beberapa diantaranya dapat sangat 

mempengaruhi pembelajaran siswa, dan aspek-aspek lainnya dapat mempengaruhi hingga taraf 

tertentu. Misalnya, apakah sebuah kelas aktif atau tidak, akan sangat dipengaruhi oleh rancangan 

pembelajaran. Untuk kelas yang tidak aktif, kita harus mempertimbangkan bagaimana siswa dapat 

dirangsang untuk membuat mereka belajar dengan lebih aktif. Selain itu, pelajaran yang akan 

dilaksanakan pada pagi atau sore hari tentu dapat menimbulkan hasil yang berbeda pada 

pembelajaran siswa. Pada pagi hari, siswa masih penuh energi dan bersemangat karena cuaca yang 

masih sejuk, tetapi siswa akan menjadi mudah lelah dan kehilangan konsentrasi dengan cepat pada 

sore hari ketika cuaca menjadi semakin panas dan panas. Kita tidak boleh melaksanakan pelajaran 

yang sama, melainkan kita harus mengubah rancangan pembelajaran berdasarkan kapan pelajaran 

itu akan dilaksanakan.  

 

 

(2-4) Siswa yang paham dengan Cepat dan yang Lamban  

 

Selalu ada berbagai jenis siswa di dalam kelas; siswa yang cepat memahami dan siswa yang belajar 

agak lamban. Seperti yang telah kita bahas, sangat penting bagi kita untuk mengenali tingkat 

pemahaman siswa secara keseluruhan. Pada saat yang sama, juga sangat penting untuk mengerti 

situasi belajar dari setiap siswa.  

 

Jadi, bagaimana kita bisa mengenali situasi belajar setiap siswa? Pertama, kita mencoba 

membayangkan siapa yang mungkin akan menghadapi masalah di dalam kelas. Kita mencoba 

mengidentifikasi siswa berdasarkan pelaksanaan pelajaran sebelumnya. Lebih baik untuk membuat 

gambaran yang spesifik seperti pada bagian mana dari pelajaran ini yang akan membuat siswa 
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bereaksi bagaimana. Ketika kita membuat gambaran spesifik seperti itu, kita dapat 

mengidentifikasi masalah yang mungkin akan terjadi selama pelajaran berlangsung. Kemudian, kita 

dapat mencoba memikirkan cara untuk memecahkan masalah tersebut. Misalnya, jika kita 

menganggap bahwa siswa tertentu, seperti Siswa A, B dan C akan mengalami kesulitan selama 

pelajaran, kita dapat mencoba memikirkan tentang bagaimana kita dapat menangani siswa-siswa 

tersebut; Apakah kita akan terus memberikan penjelasan sampai mereka mengerti? Apakah kita 

memberikan bantuan kepada mereka secara individu? Apakah kita menggunakan sistem kerja 

kelompok atau kerja berpasangan? Tergantung pada seberapa banyak siswa yang mungkin akan 

bermasalah dengan isi materi tertentu, kita dapat memilih pendekatan atau solusi yang 

berbeda-beda. Jika hanya sedikit siswa yang tidak dapat mengikuti pelajaran, maka lebih baik 

untuk memberikan dukungan dan bimbingan secar individu kepada mereka. Namun, jika banyak 

siswa yang tidak memahami pelajaran dengan baik, maka pendekatan secara individu sebaiknya 

tidak dilakukan. Sebaliknya, kita dapat menggunakan sistem kerja kelompok dan kerja berpasangan 

di mana siswa yang dapat paham dengan cepat dapat membantu siswa yang lamban. 
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(3-1) Menyusun Tujuan Pembelajaran 

 

Pada tahap ini, hal pertama yang harus dilakukan adalah menetapkan tujuan pembelajaran. Seperti 

yang telah kita diskusikan pada bab sebelumnya, tujuan pembelajaran dalam rencana pembelajaran 

biasanya tidak tepat dan akurat. Kebanyakan hanya merupakan keterangan dari bagian proses 

pembelajaran. Misalnya: "Siswa dapat mengetahui makna kata tertentu dalam kalimat" dan "Siswa 

dapat menjawab pertanyaan berdasarkan informasi dari teks". Hal ini disebabkan karena kita tidak 

dapat menangkap ide yang jelas mengenai apa poin utama suatu pelajaran, dan apa yang kita 

inginkan untuk siswa pelajari sepanjang pelajaran. Hal ini juga dapat terjadi karena kita tidak 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang apa yang seharusnya menjadi tujuan pembelajaran kita 

dan bagaimana kita harus menyusunnya.  

 

Untuk menyusun tujuan pembelajaran dengan tepat, kita harus mempertimbangkan dengan cermat 

hal-hal yang merupakan poin atau konsep pembelajaran paling penting yang hendak dicapai oleh 

siswa melalui pelajaran tersebut, dan sebagainya. Harus diingat bahwa poin atau konsep yang 

paling penting tersebut tidaklah harus merupakan pengetahuan atau informasi tertentu seperti 

tertera di dalam buku. Sebaliknya, dalam banyak kasus, tujuan pembelajaran adalah proses untuk 

mencapai fakta atau pengetahuan. Ketika kita hendak menyusun tujuan pembelajaran, buku 

Taxonomy of Educational Objectives (Taksonomi Tujuan Pendidikan) karya Bloom dapat menjadi 

referensi yang sangat baik. Taksonomi Bloom ini terdiri dari tiga ranah; kognitif, afektif dan 

psikomotor. Ranah kognitif berarti tingkat pengetahuan siswa. Ranah kognitif ini tergantung pada 

tingkat pengetahuan, yang biasanya terdiri atas 6 tahapan, yaitu: (1) Mengingat, (2) Memahami, (3) 

Menerapkan, (4) Menganalisis, (5) Mengevaluasi dan (6) Menciptakan. Ranah Afektif berarti 

tingkat pemahaman siswa yang ditunjukkan oleh mekanisme batin mereka atau perubahan cara 

berpikir mereka. Ranah afektif ini terdiri dari 5 tahapan; (1) Menerima, (2) Merespon, (3) Menilai, 

(4) Mengorganisasi dan (5) Membentuk karakter. Dan terakhir, ranah psikomotor yang berarti 

tingkat pemahaman siswa yang ditunjukkan oleh reaksi fisik mereka. Ranah psikomotor terdiri dari 

6 tahap; (1) Gerakan refleks, (2) Gerakan dasar, (3) Kemampuan persepsi, (4) Kemampuan fisik, 

(5) Gerakan terlatih dan (6) Gerakan berkesinambungan (non-diskursif). Informasi yang lebih rinci 

mengenai hal-hal ini ditampilkan pada kotak di bawah ini. 

 

Namun, perlu dicatat bahwa Taxonomy of Educational Objectives tidak perlu diterapkan dengan 

terlalu tegas dalam praktek pengajaran sesungguhnya. Contohnya, menurut penelitian dalam bidang 

pendidikan baru-baru ini menyatakan bahwa pengembangan kognitif setiap orang tidak perlu 

mengikuti tahap-tahap perkembangan seperti yang disebutkan oleh Bloom. Sangat umum bagi 

setiap orang untuk mencapai tahap analisis tanpa perlu melalui tahap sebelumnya seperti tahap 

mengingat, tahap memahami dan tahap menerapkan. Karena itu, kita tidak harus terlalu 

mempertimbangkan mengenai tahapan-tahapan tersebut, namun kita tetap dapat mengacu pada 

aspek-aspek dari setiap ranah tersebut. 

Langkah 3: Membuat Rencana Pembelajaran 
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KOTAK: Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik 

 

Ranah kognitif: Di antara semua klasifikasi tujuan, Taxonomy of Educational Objectives karya 

Benjamin Bloom: Ranah kognitif adalah mungkin yang paling akrab dan memiliki pengaruh 

paling besar pada tujuannya. Taxonomy tersebut mengelompokkan pembelajaran kognitif 

menjadi enam divisi utama, masing-masing divisi di tingkat yang lebih tinggi akan mengandung 

juga bagian dari tingkat divisi yang lebih rendah: 1) mengingat, 2) memahami, 3) menerapkan, 

4) menganalisis, 5) mengevaluasi, dan 6) menciptakan. 

 

1) Mengingat: Tingkat ini meliputi tujuan yang berkaitan dengan pengetahuan a) hal-hal yang 

spesifik, seperti fakta dan istilah khusus; b) cara dan sarana untuk menangani hal-hal yang 

spesifik, seperti konvensi, kecenderungan dan urutan, klasifikasi dan kategori, kriteria dan 

metodologi; dan c) hal-hal yang universal dan abstraksi, seperti prinsip-prinsip, generalisasi, 

teori, dan struktur. Contoh: Para siswa akan menyebutkan nama wilayah pegunungan tertinggi 

di Asia. 

2) Memahami: Tingkat ini melibatkan tujuan yang berhubungan dengan a) penerjemahan, b) 

interpretasi, dan c) perkiraan terhadap informasi. Contoh: Ketika memberikan berbagai konsep 

geometris dalam istilah lisan, siswa akan menarik bentuk geometris yang benar.  

3) Menerapkan: Tingkat ini berkaitan dengan penggunaan abstraksi dalam situasi tertentu. 

Contoh: Para siswa akan dapat memprediksi efek pada kontainer yang kehabisan udara. 

4) Menganalisis: Tingkat ini meliputi tujuan yang berkaitan dengan pemecahan sesuatu yang 

utuh menjadi kepingan-kepingan dan membedakan kepingan-kepingan tersebut a) elemen, b) 

hubungan, dan c) prinsip organisasi. Contoh: Bila diberikan dokumen, siswa mampu 

membedakan fakta dari pendapat.  

5) Mengevaluasi: Tujuan pada tingkat ini mengenai penilaian dalam hal a) bukti internal atau 

konsistensi logis dan b) bukti eksternal atau konsistensi dengan fakta yang dikembangkan di 

tempat lain. Contoh: Para siswa akan dapat menilai kekeliruan dalam sebuah argumen.  

6) Menciptakan: Ini adalah tingkat tertinggi dari taksonomi kognitif dalam segi 

kompleksitasnya. Tujuan pada tingkat ini adalah meletakkan berbagai elemen bersama-sama 

untuk membentuk sebuah kesesuaian atau fungsi secara keseluruhan dan mengenali seluruh 

elemen tersebut dalam struktur atau pola yang baru. Contoh: Para siswa akan mampu 

menghasilkan hipotesa untuk melaporkan fenomena yang diamati.       

 

Ranah afektif:  

David Krathwohl dan para ahli lainnya menunjukkan kepada masyarakat pendidikan sebuah 

tujuan taksonomi yang terdiri dari lima kategori utama dalam ranah afektif. Berikut ini adalah 

daftar ringkas beserta contoh-contoh tujuan, dari kategori ranah afektif tersebut. 

 

1) Menerima: Tujuan pada tingkat ini merujuk pada sensitivitas pelajar terhadap keberadaan 

rangsangan. Ini termasuk a) kesadaran, b) keinginan untuk menerima, dan c) perhatian yang 

dipilih. Contoh: Dari mempelajari berbagai budaya di negara-negara Barat, siswa 

mengembangkan kesadaran faktor estetika dalam hal pakaian, perkakas, dan arsitektur.  

2) Merespon: Tujuan pada tingkat ini merujuk pada perhatian aktif pelajar terhadap ransangan 

seperti a) persetujuan, b) respon keinginan, dan c) perasaan puas. Contoh: Siswa 

menunjukkan minat dalam percakapan dengan aktif berpartisipasi dalam sebuah proyek riset. 
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Lanjutan dari Halaman Sebelumnya 

 

 

3) Menilai: Tujuan pada tingkatan ini mengacu kepada kepercayaan dan sikap pelajar. Hal ini 

tampak dalam a) penerimaan, b) preferensi dan c) komitmen. Contoh: Siswa akan memiliki 

pandangan tentang manfaat atau kerugian dari daya nuklir.  

4) Mengorganisasi: Tujuan pada tingkatan ini mengacu kepada internalisasi nilai-nilai dan 

kepercayaan yang melibatkan a) konseptualisasi nilai-nilai dan b) organisasi sistem nilai. 

Contoh: Siswa membuat keputusan tentang tanggungjawabnya untuk turut melestarikan 

sumber daya alam.  

5) Karakterisasi: Ini adalah tingkat tertinggi dari internalisasi dalam taksonomi. Tujuan pada 

tingkatan ini berhubungan dengan perilaku yang mencerminkan a) sekumpulan nilai yang 

digeneralisasi dan b) karakterisasi atau filosofi kehidupan. Contoh: Siswa mengembangkan 

peraturan untuk kehidupan pribadinya dan untuk kehidupan bermasyarakat berdasarkan 

prinsip-prinsip etis. 

 

Ranah psikomotorik: Ranah psikomotorik mendapatkan jauh lebih sedikit perhatian 

dibanding ranah kognitif maupun afektif. Selain itu, hanya sedikit ahli yang telah bekerja untuk 

menjelaskan bagian ini. Namun, Anita J. Harrow telah mengembangkan sebuah taksonomi 

psikomotor dalam beberapa kategori. 

 

1) Gerakan refleks: Tujuan pada tingkat ini termasuk a) refleks segmental (melibatkan satu 

ruas tulang belakang) dan b) refleks intersegmental (yang melibatkan lebih dari sekedar ruas 

tulang belakang). Contoh: Setelah kegiatan ini, siswa akan dapat mengkontraksikan otot. 

2) Gerakan fundamental: Tujuan dalam kategori ini termasuk yang berhubungan dengan 

perilaku a) berjalan, b) berlari, c) melompat, d) mendorong, e) menarik, dan f) memanipulasi. 

Contoh: Siswa akan dapat melompati sebuah halang-rintang setinggi 2-kaki.  

3) Kemampuan persepsi: Tujuan pada bagian ini termasuk a) kinestetik, b) penglihatan, c) 

pendengaran, d) peraba, dan e) kemampuan koordinasi. Contoh: Siswa akan dapat 

mengelompokkan sekumpulan balok berdasarkan bentuk bangun.  

4) Kemampuan fisik: Tujuan yang termasuk pada tingkat ini berkaitan dengan a) ketahanan, 

b) kekuatan, c) kelenturan, d) ketangkasan, e) waktu respon-reaksi, dan f) kecekatan. Contoh: 

Siswa akan dapat melakukan setidaknya lebih dari lima kali push-up pada akhir tahun.  

5) Gerakan terlatih: Tujuan pada tingkatan ini berkaitan dengan a) permainan, b) olahraga, c) 

tarian, dan d) seni. Contoh: Siswa akan dapat melakukan serangkaian salto dengan benar.  

6) Komunikasi berkesinambungan (nondiskursif): Tujuan pada tingkatan taksonomi ini 

berkaitan dengan serangkaian ekspresi diri siswa dan menampilkannya dalam bermusik. 

 

 

 



 
 

29 

 

Lanjutan dari Halaman Sebelumnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranah Kognitif Menciptakan

Mengevaluasi

Menganalisa

Menerapkan

Memahami

Mengingat

Mengembalikan
pengetahuan
terkait dengan
memori jangka-
panjang

mengenali,
mengetahui, 
berpengetahuan
mendapat
pengetahuan, 
mengingat, 
membiasakan diri

menafsirkan, 
mencontohkan, 
menjelaskan

melaksanakan,
melakukan, 
menggunakan, 
menjalankan

membedakan,
menemukan,
mengatur, 
menghubungkan

memeriksa,
mengkritik, menilai

membuat,
membangun, 

merencanakan, 
memproduksi, 
mengembangkan, 
membentuk, 
menyusun

Ranah Afektif Karakterisasi

Mengorganisasi

Menilai

Menanggapi

Menerima

Sensitivitas pelajar
dengan keberadaan
ransangan

Ranah Psikomotor Nondiskursif

Gerakan

terlatih

Kemampuan

fisik

Kemampuan

persepsi

Gerakan

Fundamental

Gerakan

refleks

Refleks segmental,
refleks
intersegmental

Berjalan, berlari, 
melompat, 
mendorong, 
menarik, manipulasi

kinestetik, 
penglihatan, 
pendengaran, 
peraba, 
kemampuan
koordinasi

Gerakan yang 
penuh ekspresi: 
postur, gerak
tubuh dan
ekspresi wajah

Permainan, olahraga, 
tarian dan seni

Ketahanan, 
kekuatan,  
kelenturan,
ketangkasan, 
waktu respon-
reaksi, kecekatan

Meletakkan elemen-
elemen untuk
membentuk sebuah
kesesuaian atau
fungsi secara
keseluruhan dan
mengenali seluruh
elemen tersebut
dalam struktur atau
pola yang baru

Melakukan suatu
prosedur pada
suatu situasi
tertentu

Memisahkan materi
ke dalam bagian-
bagian komponen
dan menentukan
bagaimana bagian-
bagian tersebut saling
berhubungan satu
sama lain pada suatu
struktur dan tujuan
yang utuh

Membuat penilaian
berdasarkan kriteria
dan standar-standar
tertentu

Menyusun arti dari
pesan instruksional, 
termasuk lisan, 
tulisan dan
komunikasi grafis

Perhatian yang aktif
dari pelajar kepada
ransangan

Kepercayaan dan
sikap pelajar

Menginternalisasikan
nilai-nilai dan
kepercayaan

Tingkah laku

Ranah Kognitif Menciptakan

Mengevaluasi

Menganalisa

Menerapkan

Memahami

Mengingat

Mengembalikan
pengetahuan
terkait dengan
memori jangka-
panjang

mengenali,
mengetahui, 
berpengetahuan
mendapat
pengetahuan, 
mengingat, 
membiasakan diri

menafsirkan, 
mencontohkan, 
menjelaskan

melaksanakan,
melakukan, 
menggunakan, 
menjalankan

membedakan,
menemukan,
mengatur, 
menghubungkan

memeriksa,
mengkritik, menilai

membuat,
membangun, 

merencanakan, 
memproduksi, 
mengembangkan, 
membentuk, 
menyusun

Ranah Afektif Karakterisasi

Mengorganisasi

Menilai

Menanggapi

Menerima

Sensitivitas pelajar
dengan keberadaan
ransangan

Ranah Psikomotor Nondiskursif

Gerakan

terlatih

Kemampuan

fisik

Kemampuan

persepsi

Gerakan

Fundamental

Gerakan

refleks

Refleks segmental,
refleks
intersegmental

Berjalan, berlari, 
melompat, 
mendorong, 
menarik, manipulasi

kinestetik, 
penglihatan, 
pendengaran, 
peraba, 
kemampuan
koordinasi

Gerakan yang 
penuh ekspresi: 
postur, gerak
tubuh dan
ekspresi wajah

Permainan, olahraga, 
tarian dan seni

Ketahanan, 
kekuatan,  
kelenturan,
ketangkasan, 
waktu respon-
reaksi, kecekatan

Meletakkan elemen-
elemen untuk
membentuk sebuah
kesesuaian atau
fungsi secara
keseluruhan dan
mengenali seluruh
elemen tersebut
dalam struktur atau
pola yang baru

Melakukan suatu
prosedur pada
suatu situasi
tertentu

Ranah Kognitif Menciptakan

Mengevaluasi

Menganalisa

Menerapkan

Memahami

Mengingat

Mengembalikan
pengetahuan
terkait dengan
memori jangka-
panjang

mengenali,
mengetahui, 
berpengetahuan
mendapat
pengetahuan, 
mengingat, 
membiasakan diri

menafsirkan, 
mencontohkan, 
menjelaskan

melaksanakan,
melakukan, 
menggunakan, 
menjalankan

membedakan,
menemukan,
mengatur, 
menghubungkan

memeriksa,
mengkritik, menilai

membuat,
membangun, 

merencanakan, 
memproduksi, 
mengembangkan, 
membentuk, 
menyusun

Ranah Afektif Karakterisasi

Mengorganisasi

Menilai

Menanggapi

Menerima

Sensitivitas pelajar
dengan keberadaan
ransangan

Ranah Psikomotor Nondiskursif

Gerakan

terlatih

Kemampuan

fisik

Kemampuan

persepsi

Gerakan

Fundamental

Gerakan

refleks

Refleks segmental,
refleks
intersegmental

Berjalan, berlari, 
melompat, 
mendorong, 
menarik, manipulasi

kinestetik, 
penglihatan, 
pendengaran, 
peraba, 
kemampuan
koordinasi

Gerakan yang 
penuh ekspresi: 
postur, gerak
tubuh dan
ekspresi wajah

Permainan, olahraga, 
tarian dan seni

Ketahanan, 
kekuatan,  
kelenturan,
ketangkasan, 
waktu respon-
reaksi, kecekatan

Meletakkan elemen-
elemen untuk
membentuk sebuah
kesesuaian atau
fungsi secara
keseluruhan dan
mengenali seluruh
elemen tersebut
dalam struktur atau
pola yang baru

Melakukan suatu
prosedur pada
suatu situasi
tertentu

Memisahkan materi
ke dalam bagian-
bagian komponen
dan menentukan
bagaimana bagian-
bagian tersebut saling
berhubungan satu
sama lain pada suatu
struktur dan tujuan
yang utuh

Membuat penilaian
berdasarkan kriteria
dan standar-standar
tertentu

Menyusun arti dari
pesan instruksional, 
termasuk lisan, 
tulisan dan
komunikasi grafis

Perhatian yang aktif
dari pelajar kepada
ransangan

Kepercayaan dan
sikap pelajar

Menginternalisasikan
nilai-nilai dan
kepercayaan

Tingkah laku

 

Taksonomi Tujuan-tujuan Pendidikan Bloom 

(Ranah-ranah Kognitif, Afektif dan Psikomotor) 
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(3-2) Memperjelas Masalah Utama dan Pendekatan  

 

Setiap pelajaran selalu terdiri dari beberapa masalah dan kegiatan belajar siswa untuk memecahkan 

masalah-masalah tersebut. Kegiatan pembelajaran siswa biasanya disebut "tugas." Dengan masalah 

yang baik, siswa menjadi lebih tertarik pada pembelajaran, dan mereka menjadi terlibat di 

dalamnya secara mendalam. Selama di kelas, siswa akan mencari kemungkinan solusi untuk 

masalah tersebut dengan menggunakan pengetahuan mereka sebelumnya dan pengalaman masa 

lalu. Ketika mereka menemukan solusi, dapat dikatakan bahwa mereka telah memperoleh pelajaran 

bermakna pada pelajaran tersebut, di mana mereka dapat memperoleh pengetahuan baru yang 

terkait erat dengan pengetahuan mereka sebelumnya dan tetap bertahan dalam ingatan mereka 

sebagai suatu pengetahuan yang terstruktur. 

 

Jadi, apakah yang dimaksud dengan masalah yang baik? Sebuah masalah yang baik selalu dapat 

merangsang siswa bertanya "mengapa?" yang mengantarkan siswa ke pembelajaran yang 

sesungguhnya. Ada beberapa ciri-ciri untuk masalah yang baik; 

 

 

• Melalui pemecahannya, siswa dapat mengerti poin penting dari pelajaran tersebut. 

• Masalah tersebut harus terkait cukup dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari dan 

pengalaman mereka sebelumnya.  

• Masalah tersebut harus menarik bagi mereka. 

• Masalah tersebut harus memiliki beberapa solusi yang dapat diterapkan. Dengan hanya 

satu solusi saja, siswa tidak akan dapat berkembang dan mereka tidak akan dapat saling 

belajar bersama. 

• Masalah tersebut tidak boleh terlalu mudah. Masalah yang terlalu mudah membuat siswa 

tidak dapat berpikir secara mendalam. 

• Masalah tersebut tidak boleh terlalu sulit. Jika siswa tidak dapat menyelesaikannya, mereka 

akan kehilangan motivasi untuk pembelajaran berikutnya. 

• Masalah tersebut harus sederhana, dengan berfokus pada satu hal saja. 

 

 

Setelah membuat masalah yang baik, kita kemudian harus mempertimbangkan pendekatan; 

Bagaimana kita harus memberikan masalah tersebut kepada siswa? Bagaimana seharusnya kita 

membuat siswa terlibat dalam tugas? Bagaimana kita harus menilai solusi mereka untuk masalah 

ini? Contoh standar untuk proses tersebut ditunjukkan di bawah ini. 

 

 

Kenapa? Siswa menyadari sebuah permasalahan. 

Karena… Siswa berpikir mengenai penyebab masalah tersebut. 

Benarkah? Siswa mencari solusi untuk masalah tersebut. 

Mari mencoba!  Siswa menguji keberhasilan solusi dan menemukan beberapa hasil. 

 Itu dia! Siswa menemukan solusi terbaik. 

 

Tanggung jawab kita adalah untuk mendukung siswa agar dapat terlibat dalam proses pembelajaran 
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tersebut melalui pemberian bimbingan yang tepat. Di sini, kita harus memahami bahwa beberapa 

pembelajaran tidak harus selalu berisi semua langkah-langkah yang disebutkan di atas. Misalnya, 

bagian "Benarkah?" dimana siswa dapat mencari solusi untuk masalah yang mungkin terlalu sulit 

bagi mereka dalam suatu topik atau subjek tertentu. Dalam kasus ini, kita dapat mempersiapkan 

percobaan yang sesuai atau kegiatan pengamatan untuk siswa. 

 

(3-3) Membuat Alur Pelajaran 

 

Setelah menjelaskan masalah dan pendekatan, kita kemudian membuat alur pelajaran. Sebuah 

pelajaran biasanya terdiri dari tiga bagian; pengenalan, isi dan kesimpulan. Selain itu, beberapa 

pendidik juga menyebut bagian-bagian tersebut dengan istilah-istilah yang berbeda; evokasi 

(pembangkitan), reaksi dan refleksi. Istilah-istilah yang disebutkan terakhir didasarkan pada sudut 

pandang pembelajaran siswa. Siswa akan membangkitkan minat mereka pada awal pelajaran, 

mereka akan bereaksi pada instruksi guru pada pertengahan pelajaran, dan mereka akan 

merefleksikan pembelajaran mereka pada akhir pelajaran. Pada penggunaan istilah manapun, yang 

penting adalah sebuah pelajaran terdiri dari tiga bagian, masing-masing bagian berkaitan erat satu 

sama lain dan menciptakan kelancaran alur seperti sebuah cerita. Sebuah pelajaran dengan alur 

yang jelas dapat dengan mudah dimengerti oleh siswa. Alur seperti ini selalu dapat memproduksi 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Di sisi lain, pelajaran dengan alur yang rumit akan selalu 

membuat siswa bingung dan menghalangi mereka untuk memahami pelajaran dengan baik. Jadi, 

bagaimana kita bisa membuat pelajaran dengan alur yang baik? Beberapa tips untuk itu dijelaskan 

di bawah ini. 

  

 

Pengenalan (atau Evokasi) 

・ Membangkitkan minat siswa 

・ Berhubungan dengan pengalaman masa lalu atau pengetahuan siswa sebelumnya 

・ Kongkrit dan spesifik 

・ Memiliki kejelasan mengenai apa yang siswa akan lakukan sepanjang pembelajaran 

 

Isi (atau Reaksi) 

・ Berhubungan dengan pengenalan 

・ Buatlah satu atau dua kegiatan belajar, jangan mempersiapkan terlalu banyak kegiatan 

・ Gunakanlah kerja kelompok, kerja berpasangan, eksperimen dsb. secara efektif 

・ Gunakanlah waktu yang cukup 

 

Kesimpulan (atau Refleksi) 

・ Berdasarkan penemuan siswa sendiri 

・ Perjelas apa yang telah siswa mengerti dan apa yang belum 
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(3-4) Menyiapkan Bahan Pengajaran dan Pembelajaran  

 

Bahan belajar-mengajar harus dikembangkan agar sesuai dengan masalah yang telah diatur pada 

langkah sebelumnya. Sangat penting untuk mempersiapkan bahan-bahan ini dengan cermat karena 

bahan yang baik dapat merangsang siswa untuk belajar, tetapi bahan yang kurang tepat dapat 

membingungkan siswa dan menjadikan mereka tidak terdorong untuk belajar. Oleh karena itu, kita 

harus mengembangkan bahan belajar-mengajar yang sesuai. Bahkan jika bahan-bahan ini sangat 

sederhana sekalipun. Bahan-bahan yang hebat dan canggih tidaklah terlalu diperlukan. Meskipun 

banyak dari kita yang sering mengeluh mengenai kekurangan bahan belajar-mengajar dan meminta 

pemerintah untuk menyediakan anggaran memenuhinya, namun bahan-bahan yang siap-pakai tidak 

selalu sesuai dengan pelajaran kita sepenuhnya. Cara terbaik adalah mengembangkan bahan-bahan 

pengajaran dan pembelajaran kita sendiri dengan pertimbangan yang hati-hati untuk menjaga 

kesesuaiannya dengan isi pelajaran. 

 

Beberapa poin-poin penting dalam mengembangkan rencana pembelajaran dijelaskan di bawah ini.   
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Standar Kompetensi:  

Kompetensi Dasar:    

Indikator:   

Jenis Teks:    Ikuti deskripsi pada kurikulum 

Tema:    

Aspek/Kemampuan:    

Alokasi Waktu:    

 

I.  Tujuan Pembelajaran 

• Berhubungan erat dengan kompetensi-kompetensi tersebut di atas 

• Mengenai apa yang harus dicapai siswa melalui pembelajaran 

• Berfokus pada hal utama pembelajaran 

• Mempertimbangkan ranah kognitif, afektif dan psikomotor 

 

II.  Materi Pembelajaran 

• Menyebutkan materi 

 

III.  Metode Pembelajaran 

• Menyebutkan metode pengajaran yang digunakan, khususnya yang dipakai pada Kegiatan Inti 

 

IV.  Langkah-langkah Kegiatan Pelajaran 

• Menjelaskan secara spesifik dan konkrit apa yang siswa lakukan dengan dukungan guru 

 

1. Kegiatan Pendahuluan 

• Meninjau pelajaran sebelumnya secara singkat jika memang telah direncanakan 

• Menggambarkan bagaimana kita dapat memancing minat siswa 

 

2. Kegiatan Utama 

• Menggambarkan apa dan bagaimana kegiatan pembelajaran akan dilaksanakan 

• Menggambarkan respon yang diharapkan dari siswa 

• Menggambarkan respon guru terhadap respon siswa 

• Menggambarkan beberapa bagian yang perlu diperhatikan sepanjang pembelajaran 

 

3. Kegiatan Penutup 

• Menggambarkan bagaimana merangkum pelajaran 

• Menggambarkan bagaimana menguji pembelajaran siswa selama kelas berlangsung 

jika direncanakan 

• Menyebutkan ringkasan dari materi pelajaran yang akan datang secara singkat 

 

V.  Media dan Sumber Belajar 

• Menyebutkan semua media dan sumber materi yang akan digunakan 

 

VI.  Penilaian 

• Pertimbangkan bagaimana untuk menguji pembelajaran siswa lebih dari sekedar “Penilaian 

(sistem skor)” saja 

• Pertimbangkan untuk tidak hanya memberikan kuis pada akhir pelajaran, namun juga 

pertanyaan lisan, presentasi atau kerja kelompok, pada saat pelajaran maupun setelah 

pelajaran 
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(4-1) Memeriksa Rencana Pembelajaran dengan Seksama  

 

Setelah rencana pembelajaran dikembangkan, kita harus memeriksanya kembali dengan seksama. 

Khususnya, apakah harapan kita mengenai pencapaian siswa melalui pembelajaran tersebut telah 

tercermin pada rencana pembelajaran adalah hal utama yang harus diperiksa. Jika hal ini tidak 

tercermin pada rencana, maka kita harus merevisinya kembali. Di sisi lain, jika sudah terlihat jelas, 

kita dapat menganggap bahwa kerangka kerja tersebut pada dasarnya sudah baik. Kemudian, kita 

dapat beralih ke poin-poin berikutnya untuk diperiksa; yakni tujuan pembelajaran, alur 

pembelajaran, masalah dan kegiatan belajar siswa, serta pertimbangan kita terhadap realitas 

pembelajaran siswa. Berikut ini adalah poin-poin utama untuk diperiksa demi menghasilkan 

rencana pembelajaran yang baik. Kita dapat menggunakan daftar ini sebagai acuan untuk melihat 

apakah sebuah rencana pembelajaran telah disusun dengan cukup baik. 

 

 

□ Apakah tujuan pembelajaran telah disusun secara tepat? Apakah telah merefleksikan 

konsep dan poin-poin penting dari pelajaran tersebut? 

 

□ Apakah struktur pelajaran telah dipertimbangkan dengan baik sehingga siswa dapat 

menghubungkan pengalaman baru mereka dari pelajaran tersebut dengan 

pengetahuan mereka sebelumnya dan pengalaman mereka di masa lalu? 

 

□ Apakah isi dari pelajaran tersebut memiliki hubungan terhadap pengalaman siswa 

sehari-hari? 

 

□ Apakah “Masalah” telah dikembangkan berdasarkan minat, perhatian dan 

keingintahuan siswa? 

 

□ Apakah waktu yang disiapkan sudah cukup untuk membuat siswa berpikir, baik secara 

individu maupun secara berkelompok? 

 

□ Apakah kegiatan belajar, di mana siswa betul-betul dapat melakukan sesuatu seperti 

eksperimen, telah disertakan? 

 

□ Apakah kegiatan kelompok (khusunya “Pembelajaran Kolaboratif”) telah 

dipertimbangkan? 

 

□ Apakah guru telah menyiapkan kemungkinan reaksi-reaksi yang beragam dan 

pertanyaan yang tepat bagi siswa? 

  

□ Dapatkah pendapat, pertanyaan, kesalahan-kesalahan dan semua penemuan siswa 

dipergunakan secara efektif sepanjang pelajaran berlangsung? 

 

□ Apakah pelajaran tersebut memiliki alur yang baik? 

 

 

 

 

Langkah 4: Memeriksa Rencana Pembelajaran 
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Setelah memeriksa semua poin di atas, maka sangat dianjurkan agar kita sendiri dapat 

mendemonstrasikan pelajaran tersebut. Demonstrasi yang dimaksud di sini dapat berarti semacam 

simulasi atau bayangan saja dalam pikiran kita. Pada saat itu, yang terpenting adalah kita 

seolah-olah sedang membawakan pelajaran ini, sambil membayangkan reaksi siswa. Misalnya, 

ketika kita mengajukan suatu pertanyaan, bagaimana kira-kira mereka akan merespon? Jika mereka 

memberikan jawaban yang salah, bagaimana kita harus menanggapinya? Dengan melakukan ini, 

maka kita akan mampu menemukan beberapa poin yang tidak jelas dalam pelajaran tersebut. 

Kemudian, kita dapat membuat poin-poin tersebut lebih jelas untuk membantu kita semakin 

menyempurnakan rencana pembelajaran kita. 

 

(4-2) Mempertimbangkan Pengaturan Tempat Duduk 

 

Pada tahap ini, juga penting bagi kita untuk membuat rencana penyusunan ruang kelas. Pada 

kenyataannya, terdapat berbagai jenis pengaturan tempat duduk dan kita dapat memilih yang paling 

tepat serta efisien demi mendukung pembelajaran siswa sekaligus pelaksanaan pelajaran. Di sini 

kita diperkenalkan kepada tiga jenis penyusunan yang umum digunakan di dalam kelas. 

 

 
Tiga Jenis Pengaturan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Papan tulis Papan tulis Papan tulis 

Pengaturan jenis perkuliahan Pengaturan bentuk U Pengaturan Berkelompok 
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Keuntungan dan Kelemahan dari masing-masing Pengaturan 

 

Jenis Keuntungan Kelemahan 

Pengaturan 

jenis 

perkuliahan 

• Guru dapat mengamati kegiatan 

siswa dan ekspresi wajah. 

 

• Siswa agak sulit berdiskusi 

dengan siswa lain. 

Pengaturan 

bentuk U 

• Guru dapat mengamati kegiatan 

siswa dan ekspresi wajah. 

• Siswa yang duduk di baris belakang 

dapat dilihat oleh guru dan siswa 

yang lain. 

• Siswa dapat dengan mudah dialihkan 

ke kegiatan kelompok. 

 

• Siswa yang duduk di bagian sisi 

akan mengalami kesulitan untuk 

melihat langsung ke papan tulis. 

Pengaturan 

Berkelompok 

• Siswa dapat melakukan diskusi lebih 

mudah dengan siswa yang lain. 

• Beberapa siswa akan 

mengalami kesulitan untuk 

melihat ke papan tulis. 

• Guru mungkin akan agak 

kesulitan untuk memantau 

kegiatan dan ekspresi wajah 

siswa. 

 

 

Jika siswa dapat memindahkan tempat duduk mereka tanpa kesulitan, guru dapat beralih dari satu 

jenis pengaturan ke pengaturan lain sesuai dengan isi pelajaran. Sebagai contoh:  

 

・ Pengaturan konvensional → Pengaturan berbentuk U 

・ Pengaturan berbentuk U → Pengaturan berkelompok 

・ Pengaturan konvensional → Pengaturan berkelompok → Pengaturan konvensional 

 

Namun jika siswa tidak dapat memindahkan tempat duduk mereka (terlalu besar, terlalu berat atau 

telah diletakkan secara permanen pada lantai), berarti hanya satu jenis pengaturan tempat duduk 

yang dapat digunakan sepanjang pelajaran. Walaupun demikian, pada kasus semacam itu, kita tetap 

dapat memperoleh dampak yang sama dengan memberitahu siswa untuk memindahkan kursi 

mereka demi melakukan percobaan atau kegiatan kelompok, atau untuk kembali menghadap 

kepada guru dan papan tulis secara langsung. 
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II.  DO (Pelaksanaan) 

 

 

 

 

(5-1) Memahami Kondisi Siswa  

 

Pada tahap ini, apa yang harus kita lakukan pertama-tama adalah memahami kondisi nyata siswa di 

kelas. Ketika memasuki kelas, kita harus memperhatikan sikap siswa dan ekspresi wajah mereka, 

kemudian berusaha untuk menarik antusiasme mereka, keinginan, motivasi, rasa ingin tahu dan 

energi mereka terhadap pelajaran. Walaupun kita sudah membayangkan kondisi belajar siswa pada 

langkah sebelumnya, namun kenyataan pasti berbeda dengan asumsi kita. Kondisi ini mungkin saja 

dipengaruhi oleh suasana kelas, pelajaran sebelumnya, cuaca, dll. Siswa kadang-kadang energik 

dan menunjukkan rasa ingin tahu yang kuat pada sebuah pelajaran. Dalam hal ini, kita dapat 

melaksanakan pelajaran dengan cukup lancar berdasarkan rencana pembelajaran kita. Di sisi lain, 

jika motivasi mereka rendah, akan agak sulit bagi kita untuk melaksanakan pelajaran dengan baik. 

Kita harus menyesuaikan rencana pembelajaran kita pada kondisi tersebut. Kita dapat mengambil 

lebih banyak waktu pada bagian pengenalan untuk memotivasi siswa belajar. Selain itu, kita juga 

dapat melaksanakan pelajaran dengan tempo yang lebih lambat sambil memeriksa tingkat 

pemahaman siswa. Sebagai tambahan, kita dapat hanya berfokus pada kegiatan utama dari 

pelajaran dengan memotong porsi untuk kegiatan lain yang telah kita siapkan. 

 

 

(5-2) Membuat Pendahuluan yang Menarik 

 

Siswa akan belajar hanya ketika mereka memiliki alasan untuk belajar. Bahkan ketika mereka tahu 

mengapa mereka harus belajar, mereka tidak akan belajar jika pelajaran itu tidak menarik bagi 

mereka. Kita harus membuat mereka tetap tertarik sepanjang pelajaran. Untuk meningkatkan dan 

menarik minat siswa, awal pembelajaran adalah kunci penting untuk keberhasilan pelaksanaan 

pelajaran. Kita harus berusaha keras untuk membuat pendahuluan menjadi menarik bagi siswa.  

 

Salah satu cara yang efektif untuk membuat pelajaran menarik adalah dengan menggunakan 

sesuatu yang konkrit. Sebagai contoh: kertas yang dibuat model kerucut, sampel daun rumput, 

sebuah bola dunia, sebuah cermin, torso, gambar dan sebagainya. Hal-hal yang konkrit tidak 

terbatas hanya pada hal-hal fisik saja. Topik yang konkrit juga dapat merangsang ketertarikan siswa. 

Sebagai contoh, kita memulai pelajaran fungsi matematika dengan membawakan sebuah cerita 

tentang sepeda motor: Apa hubungan antara jarak tempuh dan pemakaian bensin? Tindakan nyata 

dapat meningkatkan perhatian mereka juga. Segala jenis eksperimen adalah contoh dari tindakan 

nyata ini. Usahakanlah untuk membuat ide-ide dan pikiran-pikiran siswa menjadi sesuatu yang 

konkrit. Itulah yang dimaksud dengan belajar-mengajar kontekstual yang sesungguhnya. 

 

(5-3) Tidak Perlu Menjelaskan Tujuan Pembelajaran 

 

Banyak dari kita yang berpikir bahwa kita harus menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa di 

Langkah 5: Membangkitkan Minat Siswa 
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awal pelajaran. Namun, tidak harus selalu seperti itu setiap waktu, sebab sebuah pelajaran yang 

baik secara alami akan mengarahkan siswa untuk belajar dengan baik sehingga mereka dapat 

mencapai tujuan pada akhir pelajaran. Kita sering berkata, "Siswa menjadi bingung karena guru 

tidak menjelaskan tujuan pembelajaran di awal pelajaran." Tetapi itu keliru. Siswa menjadi bingung 

karena pelajaran itu sendiri tidak diterapkan dengan baik. Misalnya: Karena instruksi guru instruksi 

yang tidak cukup jelas. Karena kegiatan belajar tersebut tidak cocok dengan bagaimana guru 

mengharapkan siswa untuk belajar. Atau karena alur pengajaran yang tidak mengalir lancar dan 

tidak mudah, melainkan sangat rumit. Sehingga tidak ada bedanya apakah guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran di awal pelajaran atau tidak. Yang paling penting adalah bagaimana pelajaran tersebut 

diimplementasikan.  

 

Tentu saja, poin ini tidak bermaksud untuk sepenuhnya menolak pentingnya menjelaskan tujuan 

pmbelajaran pada awal pelajaran. Tetapi jika kita memikirkan kembali tentang konsep tujuan 

pembelajaran, jelaslah bahwa tujuan pembelajaran lebih merupakan pedoman tanggung jawab kita 

sendiri, yakni, kita harus dapat membimbing para siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

melalui pelaksanaan pelajaran. Maka bukan hanya para siswa saja yang harus mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam hal ini, lebih baik untuk menjelaskan kepada siswa tentang sasaran 

pembelajaran secara singkat, seperti "Hari ini kita akan belajar tentang cara mengukur lingkaran," 

tetapi tidak perlu menjabarkan tujuan pembelajaran dalam format yang sama seperti yang kita 

tuliskan di dalam rencana pembelajaran.  

 

Adalah sangat dianjurkan bagi kita untuk melaksanakan suatu pelajaran dengan baik, di mana 

semua siswa dapat belajar secara bermakna sepanjang pelajaran dan mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran meskipun tanpa penjelasan mengenai tujuan pembelajaran tersebut di awal pelajaran.   
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(6-1) Jelaskan dengan Tepat  

 

Kita cenderung berbicara banyak selama pelajaran. Kita kadang tergoda untuk menjelaskan 

semuanya dalam kata-kata. Namun, penjelasan yang terlalu panjang lebar mungkin hanya akan 

membuat sebagian besar siswa merasa bosan. Jangan berbicara terlalu banyak. Hematlah 

penggunaan kata-kata. Cukup sampaikan apa yang diperlukan. Dengan begitu, kita bisa 

memberikan lebih banyak waktu bagi siswa untuk berpikir lebih lanjut mengenai hal-hal penting 

dalam pelajaran.  

 

Apa yang harus kita lakukan adalah mendengarkan siswa. Sambil belajar, siswa cenderung 

mengucapkan kata-kata seperti "Hmm, saya tidak mengerti ...." "Oh, saya tahu!" "Susah sekali...." 

"Kok bisa begitu ya?" "Mari saya coba, tapi...." "Oh saya tahu, saya bisa memecahkan ini dengan 

rumus yang kemarin!" Gumaman semacam ini, meski terkadang hampir tidak terdengar, 

merupakan indikator dari apa yang ada di pikiran mereka. Dengarkan mereka. Cobalah untuk 

memahami apa yang sedang terjadi di dalam benak siswa. Dengan menilai gumaman mereka, kita 

dapat mengubah rencana pembelajaran begitu diperlukan seketika itu juga. Selain itu, cobalah 

untuk menemukan momen-momen ketika seorang siswa menyebutkan sesuatu yang penting dalam 

rangka memahami intisari pelajaran. Biarkan semua siswa saling berbagi pendapat dan menghargai 

ide atau pemikiran tersebut. Oleh karena itu seorang guru harus memiliki mulut yang kecil dan 

telinga yang besar. Sebuah pelajaran tidak boleh menjadi monolog guru. Sebuah pelajaran harus 

merupakan dialog antara guru dan siswa, dan antara siswa dan siswa. Kita harus mengelola 

pelajaran dan memfasilitasi siswa untuk belajar melalui serangkaian dialog, bukan sebuah monolog.  

 

Selain itu, beberapa dari kita kadang tidak memberikan penjelasan yang lengkap dalam pelajaran 

walaupun itu sebenarnya sangat perlu bagi siswa agar mereka dapat memahami pelajaran atau 

mengambil langkah-langkah yang tepat. Jangan sampai kita salah paham dengan moto "Jangan 

berbicara terlalu banyak" seperti yang disebutkan di atas. Yang harus kita hindari adalah kasus di 

mana seorang guru mempersiapkan sebuah lembar kerja siswa (LKS) dengan beberapa petunjuk 

tertulis di dalamnya, membagikannya ke siswa tanpa penjelasan lisan tambahan lagi sama sekali 

dan membiarkan mereka langsung mengerjakannya. Siswa dengan mudah menjadi bingung. Guru 

semacam ini tidak melakukan tugasnya sama sekali. Guru semacam ini tidak pantas disebut "guru". 

Dalam setiap pelajaran, beberapa penjelasan benar-benar harus diberikan kepada siswa. Kita tidak 

boleh melewatkannya begitu saja. Kita harus bicara sebanyak yang diperlukan untuk sebisa 

mungkin menyampaikan penjelasan. Tiga contoh penyampaian penjelasan dijabarkan sebagai 

berikut. 

 

 

LANGKAH 6: Menciptakan Pembelajaran Bermakna bagi Siswa 
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・ Kita harus menjelaskan bagaimana rumus ini didapatkan. Jika siswa memahami proses ini, 

mereka tidak perlu menghafal rumus di luar kepala. Mereka bahkan bisa membuat rumus sendiri 

kapanpun mereka membutuhkannya. Inilah yang dimaksud dengan "memahami". 

 

・ Ketika seorang siswa melakukan kesalahan dalam presentasi, kita harus menunjukkan 

kesalahan itu dan menjelaskan mengapa hal itu salah di depan seluruh siswa. Ini adalah cara 

yang paling efektif untuk memperbaiki beberapa kesalahpahaman umum yang dimiliki siswa. 

 

・ Ketika sebuah percobaan atau kerja kolaboratif akan dilakukan, kita harus menjelaskan secara 

lisan terlebih dahulu mengenai langkah-langkahnya sebelum membiarkan para siswa mulai 

mengerjakan. Petunjuk pra-percobaan ini sangat diperlukan jika percobaan tersebut 

menggunakan bahan-bahan atau langkah-langkah yang berbahaya. 

 

 

 

(6-2) Pergunakan Papan Tulis dengan Terampil 

 

Tidak semua kelas memiliki papan tulis dengan kondisi baik. Namun, jika tersedia, kita harus 

mempergunakannya sebaik mungkin. Apa yang seharusnya ditulis pada papan tulis tersebut 

merupakan informasi yang sangat penting bagi siswa untuk dapat memahami pelajaran. Jika 

informasi ini jelas, maka siswa dapat memahami pelajaran dengan baik. Di sisi lain, jika informasi 

ini tidak jelas dan tidak beraturan, maka siswa mudah menjadi bingung. Karena itu ada tiga poin 

yang harus selalu kita ingat: 

 

 

・ Ketika kita menulis di papan tulis, buatlah tulisan yang besar dan mudah dibaca. Siswa yang 

duduk di bagian belakang ruang kelas biasanya sulit melihat pada tulisan kita yang kecil atau 

tidak terbaca. Ini akan menurunkan semangat belajar siswa. 

 

・ Guru yang baik sudah berpikir apa yang harus mereka tulis atau gambar di papan tulis 

sebelumnya, tepat ketika mereka mempersiapkan rencana pembelajaran. Penyampaian yang 

jelas, singkat dan teratur akan sangat memudahkan siswa untuk dapat memahami. Bahkan, 

guru yang baik sudah harus berpikir lebih awal mengenai pada bagian mana mereka harus 

menulis atau menggambar informasi yang akan mereka sampaikan pada papan tulis. Ini 

dimaksudkan untuk menghemat waktu dan mendapatkan hasil terbaik dari penyampaian 

informasi tersebut. Singkatnya, aturlah penyampaian informasi Anda di papan tulis dengan baik 

dan lebih awal. 

 

・ Jika kita meminta siswa untuk menyalin penyampaian informasi kita di papan tulis pada buku 

catatan mereka, berikanlah waktu yang cukup bagi mereka untuk melakukannya. 

 

 

 

 

 



 
 

41 

 

(6-3) Menciptakan Dialog, Bukan Monolog 

 

Ceramah dari seorang guru dengan cara monolog adalah hal yang membosankan. Siswa tidak dapat 

berpikir ataupun belajar pada pelajaran semacam itu. Hindari melaksanakan pelajaran seperti ini. 

Sebuah ceramah seharusnya merupakan serangkaian dialog antar guru dan siswa. Sebuah dialog 

yang dimaksudkan di sini terdiri dari rangkaian: 

 

  1 Pertanyaan oleh guru 

  2 Jawaban oleh siswa 

  3 Pertanyaan ulang (berdasarkan jawaban tersebut) oleh guru 

  4 Jawaban oleh siswa 

 

Contoh: 

 

Guru: Masih ingat nama bentuk bangun ini? 

Siswa A: Silinder. 

Guru: Betul. Sekarang mari kita hitung luas permukaan silinder ini. Pertama-tama, apa 

bentuk permukaan bangun ini? 

Siswa B: Permukaannya adalah bagian sisi dan dua lingkaran pada bagian atas dan bawah. 

Guru: Bagian sisi? Apa kalian tahu istilah lainnya? 

Siswa C: Selimut tabung. 

Guru: Ya, betul. Lalu, bagaimana kalian dapat menghitung luas permukaan bangun ini? 

Siswa D: Kita harus menghitung sisi permukaan dari selimut tabung dan permukaan kedua 

lingkaran itu kemudian menjumlahkannya. 

Guru: Betul. Mari kita mulai dengan selimut tabung. Bagaimana kita dapat mengetahui luas 

permukaannya? 

Siswa: …… 

Guru: (Setelah menunggu beberapa saat) Apa yang kalian tidak mengerti? 

Siswa E: Saya tidak tahu bentuk selimut tabung itu. 

Guru: Kira-kira bagaimana kalian bisa tahu? 

Siswa F: Kita bisa membuka selimut tabung itu. 

Guru: Membuka? Bagaimana maksud kamu? 

Siswa F: “Membuka” berarti memotong dan merentangkan selimut tabung itu. 

Guru: Bagus. Baik, sekarang mari kita memotong selimut tabung ini dengan gunting. Nah, 

kita mendapatkan ini. Kalian sebut apa bentuk ini? 

Siswa G: Persegi panjang. 

Guru: Ya. Bagian selimut itu sekarang adalah sebuah persegi panjang. Menurutmu bagian 

luas permukaan selimut tabung itu sama dengan persegi panjang ini? 

Siswa H: Ya, keduanya memiliki permukaan yang sama. 

Guru: Baik. Kemudian kita harus menghitung luas permukaan persegi panjang ini. 

Bagaimana caranya? 

Siswa I: Panjang kali lebar. 

Guru: Betul. Kemudian berapakah panjang dan lebar persegi panjang ini? Hitung dengan 

menggunakan tinggi silinder h dan jari-jari lingkaran r. 

Siswa: (Bekerja secara individu) 

Siswa J: Guru, apa yang akan terjadi kalau kita memotong selimut tabung itu secara 



 
 

42 

 

menyerong? 

Guru: Oh, ini pertanyaan yang sangat bagus. Ada yang bisa menjawab pertanyaan ini? 

Siswa: …… 

Guru: Baik, mari kita coba. Kita potong sebuah silinder lain secara menyerong… Nah coba 

lihat, ini hasilnya. Bentuk apa ini? 

Siswa K: Jajaran genjang! 

Guru: Betul. Kemudian apakah kita harus menghitung luas permukaan jajaran genjang ini 

juga? Ada yang bisa memberitahu bagaimana rumus menghitung luas permukaan 

jajaran genjang? 

Siswa L: Alas kali tinggi. 

Guru: Betul. Kalau kalian telah selesai dengan persegi panjang, boleh dilanjutkan dengan 

mengitung jajaran genjang ini juga. Kalau kalian tidak tahu berapa panjang sisi-sisinya, 

kalian boleh bertanya pada teman di samping kalian. 

 

 

(6-4) Bersikap Fleksibel 

 

Selama pelaksanaan pelajaran, kita tidak perlu mengikuti rencana pembelajaran kita secara ketat. 

Selama kelas berlangsung, beberapa siswa mengalami kesulitan memahami pelajaran, hal-hal di 

luar rencana selalu saja terjadi. Sebagai contoh: beberapa siswa mengalami kesulitan untuk 

memahami pelajaran, banyak siswa melakukan kesalahan yang sama pada saat latihan, seorang 

siswa tiba-tiba menanyai guru pertanyaan-pertanyaan yang tak terduga, dll. Dalam kasus semacam 

ini, yang paling penting untuk kita lakukan adalah menghadapi hal-hal di luar rencana tersebut 

dengan baik agar kita dapat membuat tingkat pemahaman siswa semakin tinggi, bukan untuk 

bertahan pada rencana pembelajaran kita dan menyelesaikannya sesuai jadwal. Rencana 

pembelajaran kita seharusnya dapat diubah secara konstan, bergantung pada situasi belajar siswa. 

Kita harus fleksibel pada saat kita melaksanakan pelajaran. 

 

 

(6-5) Gunakan Kerja kelompok secara Efektif  

 

Banyak dari kita yang percaya bahwa kerja kelompok diperlukan sebagai sebuah pendekatan 

pembelajaran yang penting dan pelajaran tanpa kerja kelompok tidak cukup baik. Kita selalu 

mencoba untuk mengadakan kerja kelompok dalam pelajaran kita. Meja selalu diatur seperti 

pulau-pulau dan sebuah pulau (atau sebuah kelompok) terdiri dari empat atau enam siswa. 

Sebagian besar dari kita sudah merasa puas hanya dengan melaksanakan kerja kelompok tanpa 

peduli bagaimana itu dapat terlaksana dengan baik sepanjang pelajaran. Pada kenyataannya, 

sebagian besar kerja kelompok, sayangnya, tidak dapat berfungsi dengan baik. 

 

Ada dua jenis kerja kelompok yang berbeda; satu bertujuan untuk menghasilkan output dalam hal 

kerjasama antara anggota kelompok, dan satu lagi bertujuan untuk memungkinkan terjadinya 

pertukaran pendapat antar anggota kelompok dan pengembangan ide-ide mereka sendiri. Kerja 

kelompok jenis yang pertama digunakan untuk menyelesaikan tugas besar seperti model produksi, 

perhiasan dan pakaian, dan meneliti sesuatu seperti kesempatan kerja di kota, proses perakitan 

sepeda motor, gaya hidup petani, dll. Tugas-tugas tersebut termasuk besar dan membutuhkan 
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sejumlah besar penelitian yang tak dapat siswa selesaikan sendiri-sendiri. Oleh karena itu, sebagai 

ganti pekerjaan individu, kerja kelompok biasa digunakan. Selain untuk menyelesaikan tugas-tugas 

besar, kerja kelompok jenis ini juga biasa digunakan ketika diharapkan terjadi penyatuan gagasan 

yang berbeda-beda tentang sebuah permasalahan tertentu, melalui diskusi antara anggota kelompok.  

 

Saat ini kita sering menggunakan kerja kelompok jenis tersebut di dalam kelas, tetapi tidak berhasil 

untuk menerapkannya. Misalnya, sebuah pelajaran dengan tujuan mengelompokkan jenis daun 

yang berbeda-beda. Siswa membawa banyak contoh daun-daun ke dalam kelas, yang mereka 

kumpulkan dari taman sekolah. Pelajaran ini seharusnya dilaksanakan dalam kelompok kecil 

melalui kerjasama antara anggota kelompok. Walaupun kelompok-kelompok kecil telah 

dilaksanakan di dalam kelas, siswa tidak berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya dan juga 

tidak bekerjasama, tetapi pada umumnya hanya seorang siswa, yang tampaknya menjadi pemimpin 

dalam kelompok tersebut, yang aktif berbicara. Hal ini dapat disebabkan oleh belum dewasanya 

hubungan antara para siswa. Kita harus mulai membangun hubungan baik antar siswa di dalam 

kelas sebelum mulai melaksanakan kerja kelompok jenis tersebut. 

 

Kerja kelompok jenis yang lain bertujuan untuk mengembangkan dan mengasah ide pada taraf 

individu dengan merujuk pada beragam pendapat dan ide yang berbeda-beda dari siswa lain yang 

ada dalam kelompok tersebut. Kelompok ini biasanya terdiri dari sejumlah kecil siswa; sebaiknya 

empat orang, di mana siswa tidak hanya menyatakan pendapat mereka sendiri, tetapi juga 

mendengarkan pendapat orang lain. Berbeda dengan kerja kelompok jenis yang pertama, penyatuan 

pendapat siswa tidak dibutuhkan dalam kerja kelompok jenis ini, tetapi kerja kelompok tersebut 

dimaksudkan agar siswa dapat mencerna berbagai macam pendapat dan mengembangkan gagasan 

yang terbaik. Untuk itu, maka sangatlah penting bagi seluruh anggota kelompok untuk dapat saling 

mendengarkan secara seksama ketika berbicara. 

 

Konsep dari dua jenis kerja kelompok ini sangat berbeda satu sama lain. Sebab kerja kelompok 

jenis yang pertama didasarkan pada suatu kegiatan yang dilakukan oleh anggota kelompok secara 

bersama-sama, sementara jenis yang kedua lebih kepada kegiatan individu dari 

anggota-anggotanya. Ide dari jenis yang kedua mungkin dapat dikatakan tidak benar-benar baru, 

namun mungkin akan terdengar sangat segar bagi sebagian besar dari kita. Ini terjadi karena kita 

telah sejak lama dicekoki dengan cara berpikir tradisional sehingga kehilangan kesempatan untuk 

memikirkan kerja kelompok dengan cara seperti demikian.  

 

Dalam praktek mengajar sehari-hari, kedua jenis kerja kelompok tersebut harus dapat dimanfaatkan 

seefektif mungkin dengan mengacu pada tujuan pembelajaran. Namun demikian, mungkin kita 

tidak akan dapat terlalu banyak menggunakan kerja kelompok jenis yang pertama dalam situasi 

kelas yang nyata. Di sisi lain, kerja kelompok jenis yang kedua dapat digunakan setiap hari. Demi 

melaksanakan pelajaran yang lebih baik, maka sangat penting bagi kita untuk dapat menguasai cara 

menggunakan kerja kelompok jenis yang kedua tersebut dan melaksanakannya dalam setiap 

pelaksanaan pelajaran kita. Kita dapat menyebut kerja kelompok jenis yang kedua tersebut sebagai 

"pembelajaran kolaboratif" untuk dapat membedakannya secara lebih jelas dari jenis kerja 

kelompok yang pertama.   
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(6-6) Membantu Siswa yang Mengalami Kesulitan 

 

Dalam setiap kelas, ada beberapa orang siswa yang agak lamban dalam memahami apa yang guru 

katakan. Pada pelajaran kita saat ini, kebanyakan dari kita tidak memperhatikan siswa-siswa 

tersebut. Kita kadang-kadang hanya mengabaikan mereka. Ini berarti kita meninggalkan tugas dan 

tanggungjawab kita. Kita harus mampu mendeteksi siswa yang mengalami kesulitan belajar 

tersebut di dalam kelas. Kita harus mampu memberi lebih banyak perhatian mengenai bagaimana 

seluruh siswa dapat belajar selama kelas berlangsung. Sangat tidak profesional bagi guru untuk 

mengabaikan siswa-siswa tersebut begitu saja. Bahkan lebih tidak profesional lagi jika guru tidak 

dapat mendeteksi siswa-siswa semacam itu di dalam kelas. Pada kenyataannya, tidaklah begitu sulit 

untuk dapat mendeteksi siswa-siswa yang mengalami kesulitan tersebut. Kita dapat menemukan 

mereka dengan mengamati ekspresi wajah dan gerak tubuh mereka secara seksama, khususnya, 

pada gerakan mata mereka. Beberapa kasus tertentu di mana siswa mengalami kesulitan dijabarkan 

sebagai berikut; 

 

 

・ Siswa yang menyalin buku catatan dari siswa yang lain. 

・ Siswa yang mencoba untuk menutup-nutupi buku catatan mereka dari guru. 

・ Siswa yang hanya melihat siswa yang lain melakukan kegiatan dalam kerja kelompok. 

・ Siswa yang secara aktif terlibat dalam kerja kelompok namun tidak dapat meringkas hasilnya 

ataupun mengisi lembar kerja. 

・ Siswa yang mendengarkan guru namun dengan pikiran yang tidak terfokus. 

 

 

Siswa biasanya menunggu perhatian dan bantuan guru. Pelajaran yang ideal adalah di mana siswa 

tanpa merasa malu dapat berkata, "Saya tidak mengerti. Tolong jelaskan pada saya." Jika kita 

menemukan beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami, kita harus membantu mereka. 

Tetapi bagaimana? Salah satu cara adalah kita dapat mengajar mereka secara langsung. Kita 

mungkin dapat berdiri di samping mereka dan memberikan lebih banyak penjelasan serta 

klarifikasi secara pribadi. Namun meskipun ini tampak wajar dan terhormat, namun pendekatan ini 

tidak dianjurkan. Jika kita melakukannya, kita terpaksa akan menangguhkan pelajaran kita untuk 

sementara waktu. Sementara kita mengajari mereka, siswa-siswa yang lain terpaksa harus 

menunggu dan membuang waktu. Untuk menolong siswa-siswa yang mengalami kesulitan tersebut, 

kita mungkin dapat mempercayakannya pada siswa yang lain. Beberapa langkah-langkah yang 

dapat dilakukan: 
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 1.  Biarkan semua siswa memulai kerja kelompok. 

2.  Dekati siswa yang mengalami kesulitan tersebut dan tanyakan: “Ada yang tidak kamu 

mengerti?” Dengarkan jawabannya, sebab kita harus tahu secara spesifik pada bagian 

mana dia tertinggal. 

 3.  Beritahu siswa tersebut, “Coba minta teman dalam kelompokmu untuk membantumu.” 

4.  Pada saat yang sama, katakan kepada siswa-siswa yang lain dalam kelompok tersebut 

bahwa salah seorang teman mereka mengalami kesulitan untuk memahami pelajaran. 

Minta secara halus kepada mereka untuk menjelaskannya kepada siswa yang mengalami 

kesulitan tersebut. 

 

 

 

(6-7) Belajar dari Kesalahan Siswa 

 

Jika kita menemukan seorang siswa melakukan kesalahan, maka bisa saja banyak siswa lain yang 

juga membuat kesalahan yang sama atau serupa. Jika kita mengoreksi kesalahan tersebut di depan 

kelas, maka kita akan mencegah lebih banyak siswa yang lain dari membuat kesalahan yang sama. 

Ini adalah cara belajar yang efisien. Ini adalah kesalahan yang berharga.  

 

Ketika seorang siswa melakukan kesalahan selama kelas berlangsung, maka itu adalah momen 

terbaik untuk melihat cara berpikir siswa secara umum. Semisal, ketika siswa A membuat sebuah 

kesalahan, kita dapat bertanya kepada siswa yang lain, "Kira-kira mengapa teman kalian berpikir 

seperti ini? Apa perbedaan antara jawaban yang benar dengan jawabannya?" Ini akan menjadi 

sebuah pertanyaan yang sangat menantang, terutama bagi siswa-siswa yang cerdas. Kita harus 

memperlakukan kesalahan siswa sebagai sebuah "harta karun" atau "hadiah" untuk pelajaran kita. 

Hargai kesalahan siswa. Jangan abaikan mereka. Dua contoh kesalahan siswa digambarkan di 

bawah ini. 

 

Contoh 1: 

 

Sebuah pertanyaan pada lembar kerja: Tentukan hubungan yang dapat terjadi antara satuan berikut, dari P 

ke Q (Sebuah materi untuk memahami bentuk aljabar, hubungan, fungsi dan persamaan linear) 

 

   a. Diagram Relasi 

 P    Q 

 

 5 •  • 4 

 6 •  • 5 

 7 •  • 6 

 8 •  • 7 

 

Jawaban seharusnya adalah “1 kurang”, tapi ada banyak siswa yang menjawab “1 lebih”. Ini berarti bahwa 

siswa tidak mengerti satuan mana (P atau Q) yang merupakan subyek utama.  Ketika guru menghadapi 

kesalahan mendasar seperti ini, pastikan semua siswa dapat memahami bahwa hubungan antara P dan Q 

dapat terjadi dengan melihat dari P ke Q.   
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Contoh 2: 

 

Sebuah pertanyaan pada lembar kerja (pelajaran tentang fotosintesis): “Tuliskan hasil 

percobaan yang terjadi, setelah daun dicelupkan pada campuran yodium.” 

 

Jawaban Kelompok A 

 Sebelum 

eksperimen 

Setelah 

eksperimen 

Bagian yang dilapisi dengan kertas atau alumunium Hijau Hijau 

Bagian yang tidak dilapisi (terkena sinar matahari) Hijau Hijau 

 

 

Bagian yang tidak dilapisi seharusnya berubah warna menjadi “ungu” atau “hitam.” Tetapi 

Kelompok A menyimpulkan bahwa “tidak ada ada perubahan apa-apa yang terjadi pada daun.”  

Ini merupakan kesempatan baik bagi guru untuk dapat menggali rasa ingin tahu siswa. Guru 

dapat bertanya kepada seluruh siswa “Kenapa Kelompok A masih memperoleh ‘hijau’ setelah 

eksperimen?” Beberapa siswa mungkin akan menjawab, ”Karena mereka tidak merebus daun 

tersebut cukup lama.” Kemudian, guru dapat bertanya lagi, ”Apa yang terjadi kalau kalian 

merebus daun tersebut?” atau “Kenapa warnanya tidak berubah jika tidak direbus cukup lama?”  

Jawabannya adalah ”Klorofil akan luruh ketika daun direbus” atau ”warna daun tidak berubah 

karena daun itu masih memiliki klorofil.” Kesalahan ini merupakan peluang yang sangat baik di 

mana siswa dapat belajar bahwa ”fotosintesis dilakukan pada seluruh bagian klorofil daun.” 

 

 

 

(6-8) Berikan Kesempatan Siswa Membuat Catatan 

 

Memang benar bahwa pada beberapa topik pelajaran, membuat catatan tidaklah begitu penting 

karena para siswa dapat langsung memahami konsep (misalnya, angka negatif). Di sisi lain, 

bagaimanapun, terdapat banyak topik lain yang tak dapat siswa mengerti atau ingat dengan cepat. 

Maka mereka harus mengulangnya lagi dan lagi (misalnya, rumus matematika, nama organ dalam 

biologi, peristiwa sejarah). Untuk topik semacam itu, siswa membutuhkan buku teks untuk belajar 

dan berlatih kembali. Selain itu, mereka harus membuat catatan tentang apa yang guru jelaskan 

sepanjang pelajaran. Membuat catatan adalah bagian penting dari pembelajaran siswa. Terutama 

jika siswa tidak memiliki buku teks, maka buku catatan menjadi sesuatu yang lebih penting bagi 

mereka. Jadi, mengapa membuat catatan dibutuhkan? Berikut adalah beberapa alasan; 

 

 

・ Tulisan tangan dapat membuat siswa mengingat apa yang telah mereka tulis atau gambar di 

dalam buku catatan mereka. 

・ Siswa dapat membaca buku catatan mereka untuk mengulangi apa yang telah mereka pelajari. 

・ Jika guru mengumpulkan lembar kerja siswa pada akhir pembelajaran, siswa tetap dapat merujuk 

pada buku catatan mereka untuk mengingat kembali apa yang telah mereka pelajari. 
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Untuk mendorong dan membantu siswa membuat catatan, kita harus mempersiapkan terlebih 

dahulu apa yang akan kita tulis atau gambar di papan tulis. Kita harus mencoba untuk 

membayangkan bagaimana siswa akan membuat catatan. Kita harus menulis dengan jelas dan 

terbaca sehingga siswa dapat dengan mudah membuat catatan. Kita harus memberikan siswa waktu 

yang cukup pula untuk membuat catatan. 

 

Ada banyak cara bagi siswa untuk membuat catatan. Menulis kata perkata adalah salah satu cara. 

Membuat gambar adalah cara yang lain. Harap diingat pula bahwa gambar yang tepat akan jauh 

lebih efektif dalam menyampaikan dan menanamkan konsep pada pikiran siswa. 
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(7-1) Berdasar Pada Pemahaman Siswa 

 

Beberapa dari kita berpendapat bahwa kesimpulan harus dibuat oleh siswa. Kita memiliki 

keyakinan kuat bahwa hal demikian adalah sebuah pelajaran yang berpusat pada siswa. Namun, itu 

tidak sepenuhnya benar. Tentu saja, membiarkan siswa membuat kesimpulan boleh saja 

dilaksanakan pada beberapa pelajaran, namun tidak selalu perlu begitu. Pada beberapa pelajaran, 

akan jauh lebih baik jika guru sendiri yang membuat kesimpulan. Selain itu, pada beberapa 

pelajaran lainnya, tidak perlu ada kesimpulan yang dibuat sama sekali. Sebuah kesimpulan adalah 

semacam ringkasan pelajaran. Apa yang siswa pelajari sepanjang pelajaran di kelas dirangkum 

dalam bentuk kalimat-kalimat singkat. Kesimpulan dapat membuat siswa menyadari kembali titik 

utama pelajaran tersebut dan tercermin pada pembelajaran mereka di akhir pelajaran. Oleh karena 

itu, jenis kesimpulan apa yang dibuat dan bagaimana menyimpulkannya tergantung pada tingkat 

pemahaman siswa. Jika semua siswa telah dapat memahami dengan sangat baik, maka kesimpulan 

tidak diperlukan lagi pada akhir pelajaran. Jika banyak siswa mengalami kesulitan dan tidak 

memahami pelajaran dengan baik, maka kesimpulan tidak akan berarti apa-apa, sebab mereka 

bahkan tidak mencapai apa yang diharapkan oleh guru. Sebaliknya, kita harus memikirkan kembali 

bagaimana agar dapat membantu mereka untuk memahami pada pelajaran berikutnya. Kesimpulan 

hanya dibutuhkan ketika alur pelajaran sedikit rumit dan beberapa siswa tidak memahami 

poin-poin pelajaran dengan jelas. Dalam hal ini, kesimpulan dapat membantu mereka memahami 

pelajaran dengan lebih baik. 

 

(7-2) Mengembangkan dan Memperbaiki Pemahaman Siswa, Bukan Sekedar 

Memberi Skor 

 

Pada akhir pelajaran, kita selalu melakukan tes kecil-kecilan untuk menilai tingkat pemahaman 

siswa. Banyak di antara kita yang mengatakan bahwa kita dapat mengetahuinya dengan melihat 

skor siswa, mengenai seberapa banyak mereka memahami pelajaran. Tentu saja, itu tidak salah. 

Namun, kita harus memikirkan kembali bagaimana tes ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pembelajaran siswa. Tes-tes tersebut biasanya diberi nilai dan nilainya disebutkan. Dalam kelas 

seperti itu, siswa selalu lebih memperhatikan skor-skor mereka dan berkata "Saya mendapat nilai 

80" atau "Skor saya 60", dll. Untuk membuat keadaan tersebut lebih buruk, guru kadang-kadang 

berkata, "Tolong jumlahkan nilai dari semua anggota kelompok kalian lalu sebutkan jumlah skor 

total kelompok kalian" dan melanjutkan," Kelompok 1 mendapat 350. Kelompok 2 adalah 

380....Maka, Kelompok 2 adalah pemenangnya". Sebagai tambahan, kita juga selalu 

mengumpulkan kembali lembar tes tersebut pada akhir pelajaran. Ini juga membuat keadaan 

menjadi semakin jauh lebih buruk. Dengan sikap demikian berarti kita telah mengabaikan apa yang 

diketahui oleh siswa secara individu, dan apa yang mereka tidak ketahui, serta bagaimana kita 

harus membantu mereka agar dapat semakin memperdalam pemahaman mereka. Apakah siswa 

memahami pelajaran atau tidak, kita harus mengetahuinya sepanjang pelajaran berlangsung dengan 

mengobservasi sikap dan ekspresi belajar siswa secara seksama, bukan dengan tes tertulis pada 

akhir pelajaran. Apalagi, jika kita melakukan tes tersebut untuk mengukur tingkat pemahaman 
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mereka, maka kita harus memberi lebih banyak perhatian kepada apa yang telah mereka mengerti 

dan belum mereka mengerti, bukan hanya kepada skor mereka. Selain itu, tes ini harus disimpan 

oleh siswa agar mereka dapat meninjau kembali apa yang belum mereka pahami setelah pelajaran. 

Maka, penilaian kita terhadap pembelajaran siswa seharusnya kembali kepada siswa agar mereka 

dapat mengetahui tingkat pemahaman mereka sendiri dan berusaha untuk memperbaikinya (ini 

disebut sebagai penilaian formatif), tidak hanya untuk meningkatkan daya saing siswa saja.
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III.  SEE (Refleksi) 

 

 

 

 

Sangat penting bagi kita untuk merefleksikan pelajaran kita seusai kelas berlangsung untuk 

semakin meningkatkan kualitas pelajaran kita. Ada tiga jenis refleksi: (1) Refleksi secara individu 

(atau pribadi), (2) Refleksi dengan rekan, dan (3) Diskusi dengan sesama rekan guru di tingkat 

yang lebih tinggi. 

 

(1) Refleksi secara individu (atau pribadi)  

Kita meninjau kembali pelajaran kita di dalam pikiran setiap kali jam pelajaran usai. Sebagai 

contoh, kita akan memikirkan hal-hal seperti ini sendiri, "Bagaimana pelajaran tadi?" "Apa yang 

berhasil pada pelajaran tadi?" "Apa yang sulit selama pelajaran?" "Bagaimana tingkat pemahaman 

siswa?" "Jika tingkat pemahaman siswa rendah, apa penyebabnya?" dll.  

 

(2) Refleksi dengan rekan  

Refleksi secara individu (atau pribadi) memiliki keterbatasan. Adakalanya dianjurkan untuk 

mengajak guru lain di sekolah kita untuk mengobservasi pelajaran kita dan melakukan refleksi 

bersama-sama.  

 

(3) Diskusi dengan sesama rekan guru di tingkat yang lebih tinggi 

Jika MGMP aktif di wilayah kita, maka pertemuan MGMP dapat menjadi wadah lain untuk 

melakukan refleksi pada pelajaran kita. Untuk melakukan refleksi yang baik, mula-mula para 

anggota MGMP harus melakukan observasi terhadap pelaksanaan pelajaran beberapa rekan guru, 

dan setelah itu, melakukan refleksi secara bersama-sama mengenai pelajaran tersebut. Jika diatur 

dan dilaksanakan dengan baik, refleksi ini juga bermanfaat untuk memperoleh perspektif yang 

lebih luas. 

 

 

Kita dapat menggunakan salah satu cara tersebut untuk melakukan refleksi pada pelajaran kita. Kita 

semua setidaknya harus dapat melakukan refleksi pada pelajaran kita sendiri (refleksi secara 

individu) meskipun cara tersebut memiliki beberapa keterbatasan. Kita pun harus tetap mengingat: 

Jangan biarkan satu pelajaran selesai tanpa melakukan refleksi. Refleksi pada pelajaran hari ini 

sangat penting untuk meningkatkan pelajaran kita besok. Ujilah apa yang telah kita dapatkan pada 

pelajaran hari ini dan refleksikan pada pelajaran kita keesokan harinya. Ini adalah satu-satunya cara 

untuk meningkatkan pelajaran kita. 

 

 

(8-1) Menangkap Realitas Pembelajaran Siswa  

 

Ketika kita melakukan refleksi atas pelajaran kita, kita cenderung untuk berfokus pada pengajaran 

guru. Namun, kita justru harusnya lebih memperhatikan pelajaran siswa ketika melakukan refleksi 

pelajaran, karena kita melaksanakan pelajaran tersebut bagi siswa dan tujuan kita adalah agar 
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semua siswa memahami pelajaran. Jika kita melihat dari cara guru mengajar saja, maka kita tidak 

akan dapat menemukan masalah yang nyata dalam pelajaran tersebut. Kita hanya akan melihat 

apakah guru tersebut memiliki keterampilan mengajar yang baik. Tentu saja, jika guru memiliki 

keterampilan mengajar yang baik, mungkin saja siswa akan dapat memahami pelajaran dengan 

mudah. Namun, itu tidak selalu benar. Bahkan jika keterampilan mengajar guru sudah baik, masih 

banyak siswa yang mungkin mengalami kesulitan selama pelajaran. Oleh karena itu, kita harus 

memberikan fokus kita yang utama kepada pembelajaran siswa, untuk melihat apakah mereka 

dapat memahaminya atau tidak. 

 

 

(8-2) Mengidentifikasi Masalah 

 

Setelah mengetahui tingkat pemahaman siswa dan menemukan bahwa beberapa siswa tidak 

memahami pelajaran dengan baik, maka, kita kemudian harus mencoba untuk mengidentifikasikan 

masalah atau penyebabnya. Di sini sangat penting bagi kita untuk dapat menganalisis situasi 

pembelajaran siswa yang sebenarnya secara seksama. Misalnya, jika kita mengetahui bahwa Siswa 

A tidak memahami pelajaran dengan baik, kita dapat meninjau kepada gerak-geriknya sepanjang 

pelajaran dan situasi dalam kelas: "Apakah dia mendengarkan penjelasan saya dengan seksama?" 

"Apakah ia mencatat ketika saya menulis hal-hal yang penting di papan tulis?" "Apakah ia ikut 

serta dalam kerja kelompok dan bagaimana keikutsertaannya itu?" "Kapan ia mulai kehilangan 

ketertarikannya dalam pelajaran?" "Ketika itu, apa yang saya lakukan?" dll. Dengan mengingat 

kembali situasi pelajaran secara rinci, kita mungkin saja dapat menemukan masalah pelajaran yang 

sesungguhnya. Mungkin, sebagai contoh, penjelasan kita terlalu abstrak untuk mereka pahami, atau 

tulisan kita di papan tulis terlalu kecil untuk dibaca oleh mereka, atau ia tidak dapat ikut serta 

dalam diskusi kelompok, karena ia satu-satunya siswa laki-laki dalam kelompok itu, dsb. 

 

Langkah ini sangat penting bagi kita sebelum berpindah ke langkah selanjutnya. Namun, pada 

tahap refleksi kita saat ini, kita cenderung melewatkannya begitu saja dan langsung berpindah ke 

tahap selanjutnya: mengajukan solusi. Harap diingat bahwa tanpa analisis yang seksama dari 

realitas pembelajaran siswa dan melakukan identifikasi masalah, kita tidak akan dapat menemukan 

solusi yang akan berguna untuk semakin meningkatkan pelaksanaan pelajaran kita.  

 

 

(8-3) Mencari Solusi 

 

Pada akhirnya, kita dapat mencoba untuk mencari solusi bagi masalah-masalah yang ada. Setelah 

melakukan identifikasi masalah dengan jelas, tidak akan sulit lagi bagi kita untuk menemukan 

solusi. Solusi ini tidak hanya satu. Mungkin akan ada sejumlah solusi. Kita akan mencoba 

menerapkan solusi-solusi yang berbeda tersebut dalam pembelajaran kita yang berikut. 

 

Hal-hal yang harus dicermati selama pelaksanaan refleksi adalah sebagai berikut;  
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Contoh hal-hal yang harus dicermati 

 

 

  <Analisis dari realitas Pembelajaran Siswa > 

 

 

□ Apakah semua siswa memahami pelajaran hari ini? 

 

□ Apakah saya telah melihat (memperhatikan) seluruh kondisi belajar siswa? 

 

□ Jika ada siswa yang tidak belajar pada pelajaran hari ini, siapa sajakah mereka? 

 

□ Bagaimana sikap dan situasi belajar mereka sepanjang pembelajaran? 

 

 

 

  <Identifikasi Masalah > 

 

 

□ Apakah ada bagian di mana saya dapat menjelaskan dengan lebih baik? 

 

□ Apakah ada bagian di mana saya tidak perlu menjelaskan terlalu banyak? 

 

□ Apakah kegiatan belajar dan materi belajar-mengajar telah tepat untuk pelajaran hari 

ini dan pemahaman siswa? 

 

□ Apakah persiapan saya sudah cukup? 

 

□ Apakah saya telah mengatur waktu dengan efektif? 

    

 


